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ABSTRAK

A. Megawati, 2023. Pengaruh Motivasi Kerja Dan Disiplin Kerja Terhadap
Etos Kerja Pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Berkat Cabang Pembantu
Tamangapa Kota Makassar. Skripsi. Jurusan Manajemen Fakultas Ekonomi
Dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.

Dibimbing Oleh Asri jaya dan Syafaruddin.

Tujuan penelitian ini merupakan jenis penelitian kuantitatif yang bertujuan
untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap perusahaan
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Berkat Cabang Pembantu Tamangapa Kota
Makassar, pengumpulan data menggunakan teknik populasi sampling. Populasi
dalam penelitian ini adalah seluruh anggota perusahaan Koperasi Sedangkan
Sampel yang diambil yaitu 36 Pegawai Koperasi Simpan Pinjam.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel Disiplin kerja memiliki peran
penting dalam membangun etos kerja karyawan agar menghasilkan kinerja yang
lebih baik, variabel motivasi memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap etos kerja yang meliputi semangat kerja, reward dan dorongan lainnya.

Kata kunci : Motivasi Kerja, Disiplin Kerja, Etos Kerja.
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ABSTRACT

A. Megawati, 2023. The influence of work motivation and work discipline on
work ethic in the Savings and Loans Cooperative (KSP) thanks to the sub-
branch of Tamangapa Makassar City. Thesis. Department of Management,
Faculty of Economics and Business, University of Muhammadiyah
Makassar.

Guided by Asri Jaya and Syafaruddin.

The purpose of this study is a type of quantitative research that aims to
determine the influence of motivation and work discipline on the Savings and
Loans Cooperative (KSP) company Thanks to the Tamangapa Sub-Branch of
Makassar City, data collection using population sampling techniques. The
population in this study was all members of the Cooperative company while the
sample taken was 36 Savings and Loans Cooperative Employees.

The results showed that the variable Work discipline has an important role
in building employee work ethic in order to produce better performance,
motivation variables have a positive but not significant influence on work ethic
which includes morale, reward and other encouragement.

Keywords: Work Motivation, Work Discipline, Work Ethic.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Struktur Perekonomian Indonesia telah membagi kegiatan ekonomi
menjadi tiga kelompok badan usaha, yaitu Badan Usaha Milik Negara
(BUMN), Koperasi dan Badan Usaha Milik Swasta (BUMS). Dari ketiga
kekuatan ekonomi nasional tersebut pemerintah mengharapkan agar
dikembangkan menjadi komponen-komponen yang saling mendukung dan
terpadu di dalam sistem ekonomi nasional. Koperasi adalah badan usaha
usaha dalam bidang perekonomian, beranggotakan mereka yang umumnya
berekonomi lemah yang bergabung secara sukarela dan atas dasar
persamaan hak, kewajiban melakukan suatu usaha yang bertujuan untuk
memenuhi  kebutuhan anggotanya. Dalam rangka meningkatkan
kesejahteraan anggotanya koperasi harus juga memiliki manajemen
profesional. Manajemen profesional perlu akuntabilitas dan sistem informasi
yang baik  terkait, bisa  di gunakan untuk  pengambilan
keputusan,perencanaan pengendalian profesional.

Pada perkembangannya koperasi berperan sebagai penggalang
ekonomi rakyat serta memiliki jaringan usaha dan daya saing yang tangguh,
guna mengantisipasi berbagai peluang dan tantangan masa depan.
Peradabannya koperasi mampu melakukan langkah-langkah ke depan dan
terarah dan bias melestarikan identitas koperasi agar dapat dilakukan seperti
halnya yang dilakukan pelaku ekonomi lainnya. Namun kebanyakan
biasanya para pegawai malas melakukan pekerjaan Sebuah lembaga

keuangan yang memiliki Sumber Daya Manusia (SDM) yang tidak sesuai,



tidak menutup kemungkinan menghambat kinerja lembaga tersebut seperti
penempatan karyawan yang tidak sesuai dengan profesinya. Dengan
adanya sumber daya manusia yang berkualitas akan mendukung tujuan
yang akan dicapai oleh perusahaan, sehingga karyawan dapat terpacu untuk
bekerja keras, dan menghasilkan prestasi yang baik untuk kemajuan
perusahaan dan meningkatkan keahlian karyawan itu sendiri (Kasmir, 2016).
Salah satu hal yang mendorong kinerja adalah adanya etos kerja, bisa
dikatakan bahwa Karyawan yang mempunyai etos kerja memiliki semangat
dalam bekerja karena dengan adanya etos kerja memberikan pengaruh
positif kepada lingkungannya. Keberadaan dirinya diukur oleh sejauh mana
potensi yang dimilikinya memberikan makna dan pengaruh yang mendalam
pada orang lain. Sehingga, amal yang diciptakan memberikan makna bagi
kehidupan. Sedangkan keberhasilan suatu lembaga sangat dipengaruhi oleh
Kinerja pegawai (Kurniawan, 2017). Etos kerja memiliki beberapa faktor
untuk meningkatkan etos kerja, yaitu motivasi kerja dan disiplin pegawai.
Motivasi menjadi pendorong seseorang melaksanakan suatu kegiatan
guna mendapatkan hasil yang terbaik. Karyawan yang mempunyai motivasi
kerja yang tinggi akan mempunyai kinerja yang tinggi pula. Motivasi
merupakan suatu kekuatan potensial yang ada di dalam diri seorang
manusia, yang dapat dikembangkan sendiri atau dikembangkan oleh
sejumlah kekuatan luar yang intinya berkisar sekitar materi dan non materi.
Yang penting harus diingat adalah bahwa motivasi karyawan akan saling
berbeda, sesuai dengan tingkat pendidikan dan kondisi ekonominya

(Hasibuan, 2018).



Orang yang semakin terdidik dan semakin independen secara
ekonomi, maka sumber motivasinya pun berbeda, tidak semata-mata
ditentukan oleh sarana motivasi tradisional, seperti otoritas formal dan
insentif, melainkan juga dipengaruhi oleh faktor-faktor kebutuhan lain
(Murwani, 2017). Penjelasan di atas sesuai dengan penelitian Andri Budhi
Nugroho (2018) bahwa motivasi berpengaruh terhadap etos kerja.

Displin kerja menunjukkan suatu kondisi atausikap hormat yang ada
pada diri pegawai terhadap peraturan dan ketetapan organisasi. Dengan
demikian, bila peraturan atau ketetapan yang ada dalam instansi itu
diabaikan atau sering dilanggar, maka pegawai mempunyai disiplin yang
buruk. Sebaliknya, bila karyawan tunduk pada ketetapan perusahaan,
menggambarkan adanya kondisi disiplin yang baik. Namun disiplin kerja ini
juga bisa membuat seseorang meningkatkan kesadaran dan kesediaan
pegawai untuk menaati semua peraturan dan norma-norma sosial yang
berlaku dalam suatu perusahaan (Sutrisno, 2019).

Adapun masalah yang sering dihadapi pegawai yaitu mengenai kinerja
pegawai adalah kurangnya pemahaman tentang tugas yang diberikan,
kurangnya sosialisasi yang dilakukan pimpinan dalam pemberian tugas dan
tanggung jawab, masih menggunakan absensi manual sehingga kehadiran
pegawai masih kurang terkontrol, kurangnya kesadaran pegawai untuk
mengikuti Apel pagi di Kantor Daerah, hal ini disebabkan karena tidak
adanya pengontrolan secara efektif oleh pimpinan.

Disiplin kerja sangat berpengaruh pada kinerja pegawai Pada koperasi
simpan pinjam tersebut, disiplin dilaksanakan untuk mendorong para

pegawai agar mengikuti berbagai standar dan aturan, sehingga



penyelewengan-penyelewengan dapat dicegah. Sasaran pokoknya adalah
untuk mendorong disiplin diri diantara pegawai untuk datang tepat waktu.
Dengan datang tepat waktu dan melaksanakan tugas sesuai dengan
tugasnya, maka diharapkan kinerja akan meningkat, melalui disiplin akan
mencerminkan kekuatan, karena biasanya seseorang yang berhasil dalam
karyanya adalah mereka yang memiliki disiplin tinggi.

Guna mewujudkan organisasi yang pertama harus dibangun dan
ditegakkan diperusahaan tersebut adalah kedisplinan pegawai. Jadi
kedisplinan merupakan kunci keberhasilan suatu organisasi dalam mencapai
tujuan organisasi (Safitri, 2016). Sehingga alasan peneliti memilih Koperasi
simpan pinjam__dijadikan sebagai objek penelitian, yaitu berdasarkan hasil
observasi yang dilakukan oleh peneliti terhadap salah satu pegawai Koperasi
simpan pinjam menjelaskan bahwa terdapat kendala yang terjadi pada
pegawai di bank syariah indonesia, salah satunya kurang memiliki motivasi
dan disiplin kerja sehingga mempengaruhi kinerja para pegawai tersebut.

Salah satu faktor yang mempengaruhi Kinerja karyawan yaitu
kedisiplinan yang dapat menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang
ada pada diri sendiri karyawan terhadap peraturan dan ketetapan
perusahaan, dengan demikian bila peraturan atau ketetapan yang ada dalam
perusahaan diabaikan atau sering dilanggar, maka karyawan perusahaan
mempunyai sikap yang buruk. Sebaliknya bila karyawan tunduk pada
ketetapan perusahaan menggambarkan adanya kedisiplinan yang baik (Edy
Sutisno).

Adapun yang harusnya dapat kita ketahui selain disiplin kerja motivasi

juga sangat penting karena merupakan pendukung prilaku manusia supaya



mau nekerja dengan giat dan antusias dalam mencapai hal yang optimal,
jika setiap pekerjaan yang dijalankan secara optimal maka kinerja pegawai
dapat diwujudkan sesuai dengan tujuan organisasi. Tanpa adanya motivasi
seorang pegawai merasa segan untuk melakukan sesuatu pekerjaan dengan
baik.

Salah satu karyawan Koperasi Simpan pinjam (KSP) Berkat
menyatakan bahwa, motivasi dan disiplin kerja pegawai menjadi tantangan
bagi bank syariah indonesia kenapa karena menuntut para pegawainya agar
meningkatkan kinerja yang lebih baik lagi dan stabil. Fenomena yang
ditemukan oleh peneliti di lapangan adalah intensitas pemimpin bertemu
dengan karyawan masih kurang sehingga pimpinan jarang memberikan
motivasi kepada karyawan, hal ini terjadi karena pimpinan biasanya memiliki
kesibukan (Pratama).

Apabila motivasi kerja karyawan masih rendah hal ini dapat
berdampak pada kinerja karyawan itu sendiri, masih ada karyawan yang
bersantai ketika bekerja atau tidak serius dalam menyelesaikan pekerjaan.
Indikasi lainnya ialah berdasarkan dokumen absen yang saya amati ketidak
disiplinan pegawai dalam masuk kantor, datang terakhir dan pulang lebih
awal bahkan tidak masuk kantor tanpa keterangan. Sehingga yang diuraikan
diatas adalah acuan bagi peneliti untuk melakukan penelitian lebih jauh
mengenai etos kerja karyawan pada bank syariah indonesia yang dibahas
dalam tiga lingkup variabel yang menjadi fokus peneliti. Diantara variabel
tersebut yaitu motivasi, disiplin kerja, dan etos kerja karyawan.

Berdasarkan latar belakang yang telah digambarkan, maka peneliti

tertarik untuk melakukan penelitian yang telah dirangkum dalam sebuah



judul “Pengaruh Motivasi dan Disiplin Kerja Terhadap Etos Kerja Pada

Koperasi Simpan Pinjam Berkat ( KSP) Berkat Cabang Pembantu

Tamangapa Kota Makassar”

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan

masalah yang akan diteliti yaitu:

1.

Apakah motivasi berpengaruh terhadap etos kerja Pada Koperasi Simpan
Pinjam Berkat (KSP) Berkat Cabang Pembantu Tamangapa Kota
Makassar?

Apakah disiplin berpengaruh terhadap etos kerjaPada Koperasi Simpan
Pinjam Berkat (KSP) Berkat Cabang Pembantu Tamangapa Kota
Makassar?

Apakah motivasi dan disiplin kerja -berpengaruh terhadap etos kerja Pada
Koperasi Simpan Pinjam Berkat (KSP) Berkat Cabang Pembantu

Tamangapa Kota Makassar?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang ada diatas maka yang menjadi

tujuan penelitian dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pengaruh motivasi terhadap etos kerja Pada Koperasi

Simpan Pinjam Berkat (KSP) Berkat Cabang Pembantu Tamangapa Kota
Makassar.

Untuk mengetahui pengaruh disiplin terhadap etos kerja Pada Koperasi
Simpan Pinjam Berkat (KSP) Berkat Cabang Pembantu Tamangapa Kota

Makassar.



3. Untuk mengetahui pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap etos
kerja Pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat (KSP) Berkat Cabang
Pembantu Tamangapa Kota Makassar.

D. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian dapat dilihat dari segi teoritis dan dari segi
praktis:

1. segi Teoritis

Adapun manfaat teoritis dari penelitian ini:

a. Menambah wawasan penulis dalam menerapkan ilmu pengetahuan
berdasarkan kenyataan yang ada dilapangan.

b. Sebagai bahan masukan bagi karyawan dalam mengelola motivasi,
dan kedisiplinan. Salah satu usaha untuk meningkatkan kinerja
pegawai dimasa yang akan dating.

2. Manfaat Praktis

Adapun manfaat praktis dari penelitian ini adalah:

a. Bagi Peneliti
Diharapkan peneliti dapat memperoleh pengalaman dan pengetahuan
yang lebih luas mengenai masalah yang berkaitan dengan penerapan
etos kerja terhadap karyawan Koperasi Simpan Pinjam.

b. Bagi Pihak Perusahaan
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan bahan
pertimbangan perusahaan dalam pengambilan keputusan atau

menetapkan kebijakan.



C.

Bagi Akademis

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai refrensi dan
menambah wawasan serta pengetahuan khususnya bagi mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar.
Bagi Pihak Lain

Diharapkan dapat memberikan informasi dan wawasan tambahan
bagi penelitian selanjutnya bagi perusahaan lain dalam penerapan
etos kerja terhadap Pegawai Koperasi Simpan Pinjam Berkat (KSP)

Berkat Cabang Pembantu Tamangapa Kota Makassar.
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TINJAUAN PUSTAKA

A. Landasan Teori

Teori utama (grand theory) yang dijadikan dasar dalam penelitian ini
adalah teori perspektif psikologis. Nah dimana kita ketahui bahwa Teori ini
merupakan sintesis dari berbagai pandangan ilmiah yang berkaitan dengan
psikologi tingkah laku dan psikologi kognitif. Menurut Luthans (2018), melalui
kajiannya mengenai perilaku organisasi, mengatakan bahwa panduan untuk
mempelajari perilaku di dalam organisasi adalah dengan menggunakan
pendekatan stimulus-response. Model ini dikembang Luthans menjadi S-O-
B-C (Stimulus-Organism-Behavior-Consequences) dengan asumsi yang
sama dengan model S-O-B-C adalah adanya consequences Yyang
menunjukkan orientasi yang akan dicapai melalui motivasi kerja dan disiplin
kerja perilaku kerja.

Berdasarkan teori perspektif psikologis yang menganut model S-O-R
yang kemudian dikembangkan oleh Luthans menjadi model S-O-B-C maka
motivasi kerja dan displin kerja dapat ditempatkan stimulus (S) bagi
terbentuknya etos kerja sebagai respon (R/B) yang dilandasi oleh motif
motivasi kerja, displin kerja (O) etos kerja.

Grand Theory yang digunakan dalam penelitian ini terfokus pada
Motivasi kerja dan disiplin kerja, motivasi mempersoalkan bagaimana cara
mendorong gairah kerja bawahan, agar mereka mau bekerja keras dengan
memberikan semua kemampuan dan keterampilannya untuk mewujudkan

tujuan perusahaan sedangkan disiplin kerja merupakan manajemen yang
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melaksanakan pedoman-pedoman organisasi, merupakan pelatihan yang
mengarah pada memberikan dan melibatkan aturan-aturan terkait dengan
sikap dan perilaku pegawai, sehingga muncul kemauan dari diri pegawai
untuk menumbuhkan kerjasama dan berprestasi lebih baik dalam bekerja.

Pada dasarnya perusahaan bukan saja mengharapkan karyawan
yang mampu, cakap, dan terampil, tetapi yang terpenting mereka mau
bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil kerja yang optimal.
Kemampuan, kecakapan, dan keterampilan karyawan tidak ada artinya bagi
perusahaan. jika mereka tidak mau bekerja keras dengan mempergunakan
kemampuan, kecakapan, dan keterampilan yang dimilikinya. Motivasi
penting karena dengan motivasi ini diharapkan setiap individu karyawan mau
bekerja keras dan antusias untuk mencapai produktivitas Kerja yang tinggi.
(Menurut Gibson 2018)

Menyatakan bahwa dalam kehidupan sehari-hari banyak yang
mengartikan disiplin sebagai ketaatan seseorang atau sekelompok terhadap
peraturan yang telah ditetapkan. Dalam dunia kerja, disiplin kerja dapat
diartikan sebagai sikap karyawan yang mematuhi semua peraturan
perusahaan. Datang dan pulang tepat waktu, mengerjakan semua pekerjaan
dengan baik, tidak mangkir disiplin kerja adalah kegiatan manajemen untuk
menjalankan standar-standar organisasional.

Disiplin merupakan manajemen yang melaksanakan pedoman-
pedoman organisasi, merupakan pelatihan yang mengarah pada
memberikan dan melibatkan. aturan-aturan terkait dengan sikap dan prilaku
pegawai, sehingga muncu.l kemauan dari diri pegawai untuk menumbuhkan

kerjasama dan berprestasi lebih baik dalam bekerja.
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Middle Theory yang digunakan dalam penelitian ini adalah Etos kerja,
etos kerja adalah hasil suatu kepercayaan seorang Muslim, bahwa kerja
mempunyai kaitan dengan tujuan hidupnya, yaitu memperoleh perkenan
Allah SWT. Berkaitan dengan ini, penting untuk ditega.skan bahwa pada
dasarnya, Islam adalah agama amal atau kerja (praxis). Inti ajarannya ialah
bahwa hamba mendekati dan berusaha memperoleh ridha Allah melalui
kerja atau amal saleh, dan dengan memurnikan sikap penyembahan hanya
kepada-Nya. (Gibson 2018)

1. Teori Motivasi

Teori yang mendukung variabel ini adalah a theory of human
motivation pertama kali dikembangkan oleh Abraham Maslow pada
tahun 1443. Maslow menyatakan Bahwa orang-orang atau individu
termotivasi untuk.berperilaku dalam pekerjaannya untuk memenuhi
kebutuhannya yang terdiri dari lima tingkatan kebutuhan. Kelima
tingkatan kebutuhan itu adalah kebutuhan fisik, kebutuhan
keamanan, kebutuhan sosial, kebutuhan penghargaan, dan kebutuhan
aktualisasi diri.

Berdasarkan hierarki kebutuhan dari Maslow, kebutuhan paling
dasar dari manusia yang akan memotivasi mereka untuk bekerja adalah
kebutuhan fisik. Kebutuhan ini dapat berupa kebutuhan akan makanan,
kebutuhan seksual, dan kebutuhan biologis lainnya. Dalam sebuah
perusahaan, kebutuhan ini akan terpenuhi apabila tenaga kerja atau
individu mendapatkan upah minimum yang mereka kehendaki,

lingkungan pekerjaan yang nyaman dan lokasi yang bersih dari polusi.
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Setelah kebutuhan fisik terpenuhi, menurut Maslow, kebutuhan
selanjutnya yang harus dipenuhi adalah kebutuhan akan keamanan.
Kebutuhan akan keamanan ini bukan sekadar untuk merasa aman dari
berbagai gangguan fisik maupun mental, akan tetapi juga perasaan
aman akan ketidakpastian di masa yang akan datang. Oleh karena itu, di
antara contoh akan kebutuhan ini adalah rencana pasca pensiun dari
pekerjaan, tunjangan di hari tua dan lain sebagainya.

Setelah kebutuhan fisik dan. keamanan terpenuhi, kebutuhan
selanjutnya yang akan memaotivasi tenaga kerja adalah kebutuhan untuk
berinteraksi dan diterima oleh lingkungan sosial. Perusahaan dapat
memenuhi ~ kebutuhan ini  melalui penciptaan. kondisi yang
memungkinkan para tenaga kerja untuk berinteraksi satu sama lain
dalam pekerjaannya secara lebih fleksibel dan terbuka.

Kebutuhan akan penghargaan berdasarkan apa yang diungkapkan
oleh Maslow, kebutuhan akan penghargaan merupakan salah satu
kebutuhan yang akan memotivasi tenaga kerja agar dapat bekerja
dengan baik setelah kebutuhan akan fisik, keamanan, dan sosial
terpenuhi. Kebutuhan ini dapat berupa penghargaan dari lingkungan
sekitar, dari atasan maupun adanya kejelasan atas penghargaan
bagi tenaga kerja yang berprestasi.

Perusahaan dapat = memenubhi kebutuhan ini dengan
menerapkan sistem beberapa pemberian penghargaan yang jelas
bagi setiap tenaga Kkerja, nah setelah itu kemudian juga mereka bisa
dengan berbagai cara misalnya dengan menciptakan budaya organisasi

yang menghargai setiap upaya yang dilakukan oleh tenaga kerja.
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Kebutuhan aktualisasi diri, kebutuhan ini menyangkut kebutuhan
untuk menempatkan diri individu dalam lingkungan dan untuk
pengembangan diri. Kebutuhan ini dapat berupa adanya tuntutan untuk
pengembangan karier yang jelas, pekerjaan yang menantang dan
lain-lain. Perusahaan dapat memenuhi kebutuhan ini melalui
pemberian promosi bagi tenaga kerja yang menunjukkan prestasi atau
melalui pelibatan sesering mungkin pegawai dalam berbagai proyek atau
kegiatan yang memiliki tantangan.

Menyatakan bahwa kelima kebutuhan tersebut berlaku secara
hierarkis, artinya pemenuhannya berawal dari tingkatan yang paling bawah
yaitu kebutuhan fisik hingga tingkatan yang paling tinggi. yaitu kebutuhan
akan aktualisasi diri kebutuhan yang hierarkinya lebih tinggi cenderung
tidak akan memoaotivasi tenaga kerja sekiranya kebutuhan pada hierarki
yang lebih bawah belum terpenuhi. (Maslow 2018)

. Teori Disiplin Kerja

Namun pada Teori disiplin kerja ini yang digunakan dalam variabel
ini yaitu teori kinerja yang diperkenalkan oleh Gibson (1987) menjelaskan
tentang pengaruh perilaku yang berhubungan dengan kinerja individu.
Gibson menyampaikan.. model teori kinerja dan melakukan analisis
terhadap sejumlah variabel yang mempengaruhi perilaku dan kinerja
individu. Terdapat tiga variabel yang dikandung dalam teori kinerja yaitu
variabel individu, variabel psikologis, dan variabel organisasi. Variabel
psikologis terdiri dari sub-variabel persepsi, sikap, kepribadian, belajar, dan

motivasi.
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Teori kinerja dari Gibson digunakan sebagai teori dasar dalam
penelitian ini karena model teori tersebut sudah mencakup keseluruhan
variabel baik variabel dependen maupun independen dalam penelitian ini.
Variabel-variabel tersebut diantaranya, kinerja karyawan (Y), etos kerja
(X1), motivasi kerja (X,), displin kerja .Variabel organisasi dalam teori ini
terwakili oleh fasilitas kerja yang termasuk sub-variabel sumber daya.
Variabel psikologis dalam teori ini terwakili oleh variabel motivasi kerja dan
disiplin kerja yang termasuk sub-variabel sikap.

Kedisiplinan adalah fungsi operatif yang terpenting karena semakin
baik disiplin pegawalan tinggi prestasi kerja dicapainya Tanpa disiplin yang
baik, sulit bagi organisasi maupun instansi mencapai hasil yang optimal.
(Hasibuan 2016)

Disiplin merupakan kesadaran dan kesediaan seseorang mentaati
semua peraturan instansi yang dibuat manajemen yang mengingat anggota
instansi agar dapat dijalankan semua pegawai baik dengan kesadaran
sendiri maupun dengan paksaan. Disiplin kerja adalah suatu alat yang
digunakan para manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai
suatu upaya untuk menghasilkan kesadaran dan kesediaan seseorang
mentaati semua peraturan perusahaan dan norma-norma sosial yang
berlaku.

Dari uraian tersebut, dapat dikemukakan disiplin adalah suatu alat
atau sarana bagi suatu organisasi untuk mempertahankan eksistensinya.
Hal ini dikarenakan dengan disiplin yang tinggi, dan juga baik maka para
pegawai atau bawahan yang ada dalam suatu perusahaan akan

mentaati semua peraturan-peraturan yang ada sehingga pelaksanaan
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pekerjaan dapat sesuai dengan rencana yang telah ditentukan (Budhi,
2017).
Teori Etos Kerja

Teori yang mendukung variabel ini yaitu teori fungsional. Teori ini
berpandangan bahwa fungsi agama adalah mendukung dan melestarikan
masyarakat yang sudah ada. Muhammad Tholchah Hasan melalui
karyanya tahun 2000 yang berjudul Dinamika Kehidupan Religius
menggembangkan kajian Islam etos kerja dari perspektif tasawuf Dalam
kajian tasawuf posisi manusia terhadap kerja dapat dibagi ke dalam dua
kategori.

Pertama, orang yang berada di magam tajrid, yakni orang-orang
yang posisinya sudah tidak lagi membutuhkan kerja Ini terjadi karena
beberapa faktor, seperti sudah -lanjut usia, terlalu kecil melakukan
pekerjaan, atau mungkin orang tersebut telah memiliki satu tingkat tertentu
dalam hidupnya sehingga tidak menginginkan berbagai kesenangan yang
mengharuskannya kerja.

Bahwasannya bekerja keras dalam islam, bukanlah sekedar
memenuhi kebutuhan naluri hidup untuk kepentingan perut. Namun lebih
dari itu terdapat tujuan filosofis yang luhur, tujuan yang mulia, tujuan idea
yang sempurna yakni untuk berta’abud kepada Allah SWT dan mencari
Ridha-nya falsafah hidup muslim. Hadist yang terkait dengan kerja etos
yaitu:

Migdam RA dari Rasulullah SAW beliau bersabda:

‘Tidaklah seseorang memakan satu makanan yang lebih baik dari

apa yang ia makan dari hasil kerja tangannya dan sesungguhnya
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Nabi Dawud AS itu makan dari hasil kerja tangannya”. (HR.

Bukhari).

Penjelasan dari hadits di atas adalah bekerja itu menghasilkan
manfaat bagi pelakunya dan orang lain, yakni menyebabkan seseorang
bisa terlepas dari pengangguran juga dengan adanya hal ini
yang dapat menyebabkan suka mencampuri urusan orang lain dan
menghilangkan kesunyian jiwa dengan kesibukan kerja tersebut. Dengan
bekerja seseorang akan terjaga dari kebiasaan meminta-minta yang hina.
Nabi daud membuat baju besi dan memasarkannya kepada kaumnya,
padahal la khalifah Allah di bumi dan dalam kondisi keuangan yang
longgar serta melimpabh.

Begitu pula nabi kita Muhammad SAW, beliau makan
dari hasil usaha yang beliau dapat dari harta kekayaaan kaum kafir melalui
jihad, inilah usaha yang paling mulia karena untuk mengibarkan kalimat-
kalimat yang bermakna dari sang pencipta yaitu
Allah SWT. Adapun ayat menjadi landasan pada etos kerja adalah QS. At-

Taubah : 105 yaitu sebagai berikut:

a3l 5 cuiall lle ) 653505 & shaball s a5 e ) (5 5608 ke ) U
Artinya:
“Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, maka Allah dan Rasul-Nya

serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu

akan dikembalikan kepada (Allah) Yang Mengetahui akan yang
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ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa yang

telah kamu kerjakan’.

Sebagai suatu subjek dari arti etos tersebut adalah etika yang
berkaitan dengan konsep yang dimiliki oleh individu maupun kelompok
untuk menilai apakah tindakan-tindakan yang telah dikerjakan itu salah
atau benar,buruk atau baik. Menurut Nana (2018) mengatakan bahwa etos
kerja adalah, suatu pandangan dan sikap suatu bangsa atau satu umat
terhadap kerja Kalau seseorang mempunyai pandangan dan sikap yang
menunjukkan bahwa kerja merupakan suatu hal yang patut dimiliki untuk
kehidupan manusia, maka etos kerja yang dimiliki itu akan tinggi.

Sedangkan seseorang yang tidak mempunyai pandangan dan sikap
terhadap kerja, untuk kehidupan manusia, maka etos kerja yang dimiliki
cenderung rendah. etos kerja adalah suatu upaya yang sungguh-sungguh,
dengan mengerahkan seluruh ‘aset, pikiran dan dzikirnya untuk
mengaktualisasikan atau menampakkan arti dirinya sebagai hamba Allah
yang harus menundukkan dan menempatkan dirinya sebagai bagian dari
masyarakat yang terbaik (khairu ummah) atau dengan kata lain dapat juga
dikatakana bahwa hanya dengan bekerja manusia itu memanusiakan
dirinya. (' Sinungan, 2018)

Secara lebih hakiki, bekerja bagi seorang muslim merupakan
‘ibadah”, bukti pengabdian dan rasa syukurnya untuk mengolah dan
memenuhi panggilan llahi agar mampu menjadi yang terbaik karena
mereka sadar bahwa bumi diciptakan sebagai ujian bagi mereka yang

memiliki etos kerja terbaik.
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Untuk kelengkapan data dalam penyusunan proposal ini diperlukan

sumber dari penelitian yang relevan sebagai berikut:

Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1

No. Nama Judul Variabel alat Hasil
Peneliti Penelitian | penelitian Analisis Penelitian
danTahun
Penelitian
1. Zahra(2017) | Pengaruh variabel Analisis data | Hasil dari
etos kerja independe | yang penelitian
terhadap n pada digunakan tersebut
kinerja penelitian | yaitu uju menunjukkan
karyawan di | ini yaitu: instrumen, uji | bahwa etos
CV sidig kinerja asumsi kerja
manajemen karyawan | klasik, linear | berpengaruh
Yogyakarta variabel berganda, uji | secara positif
dependen: | t, ujif. dan
etos kerja signifikan
terhadap
kinerja
karyawan di
CV siddiq
Yogyakarta.
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Titisari(2017)

Analisis
pengaruh
karasteristik
organisasi,
Etos kerja,
dan Disiplin
kerja dan
Motivasi
terhadap
performa
perusahaan
dengan
Efektifitas
kinerja
Karyawan
sebagai
Variabel
intervening(st
udi kasus
pada PT
Indofood

Semarang)

variabel
independe
n pada
penelitian
ini yaitu:
motivasi
kerja dan
disiplin
kerja
terhadap
penforma
peusahaa
n

variabel
dependen:
etos kerja
pada
perusahaa

n.

Alat analisis
yang
digunakan
yaitu metode
regresi linear

berganda.

Hasil
Penelitian
tersebut
menunjukkan
bahwa
terdapat
pengaruh
antara
variabel
bebas
terhadap
variabel
terikat
sedangkan
besar
pengaruh
variabel
bebas
terhadap
variabel
terikat yaitu
sebesar 0.71

atau 0.71 %
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Nugroho

(2018)

Pengaruh
Motivasi dan
Disiplin kerja
terhadap
kinerja
Karyawan
konveksi IV
PT liris

Sukoharjo

variabel
independe
n pada
penelitian
ini yaitu:
motivasi
dan
disiplin
kerja
terhadap
kinerja
karyawan

variabel

dependen:

etos kerja
terhadap
kinerja

karyawan

alat analisis
yang di
gunakan
yaitu analisis
deskriktif dan

verifikatif

Hasil dari
penelitian
tersebut
menunjukkan
bahwa
motivasi dan
Disiplin kerja
mempunyai
pengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
kinerja
pegawai. Hal
ini didukung
Karena lebih
besar
variabel
Disiplin
sebesar
0,466 dari
nilai variabel

motivasi
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sebesar
0,308.
ehsan(2019) | Pengaruh variabel Alat analisis | Hasil
motivasi dan | yang yang penelitian ini
Disiplin kerja | digunakan | digunakan menunjukkan
terhadap pada yaitu metode | bahwa kedua
Kinerja penelitian | path variabel
karyawan ini yaitu bebas
variabel memiliki
independe pengaruh
n terhadap
variabel
terikat
Rizky Nur Pengaruh variabel Alat analisis | hasil
Adha (2019) | Motivasi yang yang penelitian ini
kerja, digunakan | digunakan menunjukkan
Lingkungan pada yaitu uji lingkungan
kerja, penelitian | validitas, uji kerja dan
Budaya kerja | ini yaitu relibilitas, uji | budaya kerja
Terhadap variabel asumsi positif dan
Kinerja independe | klasik, signifikan
Karyawan n regresi terhadap
Dinas Sosial berganda, uji | kinerja
kabupaten t, uji f, dan uji | karyawan.
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jamber Sedangkan
motivasi
kerja tidak
mempengaru
hi kinerja
karyawan.
Sitti Maisarah | Pengaruh variabel Alat analisis | Hasil
Hasibuan Kepemimpin | dalam yang penelitian ini
(2018) an penelitian | digunakan menunjukkan
Lingkungan ini yaitu yaitu analisis | bahwa ada
kerja variabel deskriktif dan | pengaruh
Terhadap independe | uji hipotesis postif dan
kinerja n signifikan
kepemimpina
na terhadap
kinerja.
Kiki Cahaya | Pengaruh vriabel Alat analisis | Hasll
Setiawan Motivasi yang yang penelitian ini
(2015) kerja digunakan | digunakan menunjukkan
terhadap dalam yaitu analisis | bahwa
kinerja penelitian | PLS dan jga | Motivasi
karyawan ini yaitu SPSS kerja
level variabel berpengaruh
pelaksana di | independe signifikan
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Devisi n dimana terhadap
operasi PT. terletak kinerja
Pusri pada kryawan
Palembang pengaruh level
motivasi plaksana di
kerja Devisi
terhadap operasi PT.
kinerja Pusri
karyawan Palembang.
level
pelaksana
Kepi Pengaruh variabel Alat analisis | Hasll
Kusumayanti | Motivasi yang yang Penelitian ini
(2020) kerja, Disiplin | digunakan | digunakan menunjukkan
kerja, dalam yaitu analisis | bahwa
Lingkungan penelitian | deskriktif, uji | Motivasi
Kerja, Dan ini yaitu asumsi Kerja
Gaya variabel klasik, uji berpengaruh
kepemimpina | independe | validitas, uiji Positif dan
na Terhadap | n karena relibitas signifikan
Kinerja adanya terhadap
Pegawai motivasi kinerja
Negeri Sipil kerja serta pegawai,
Dinas disiplin Lingkungan
Perindustrian | kerja kerja tidak
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Dan
Perdagangan
Daerah

Pemerintah

berpengaruh
positif dan
tidk
signifikan
terhadap
kinerja
pegawai dan
gaya
kepemimpina
n
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
kinerja

pegawai.

Amin
Alhusaini

(2020)

Pengaruh
Motivasi
kerja Dan
Disiplin Kerja
Terhadap

Kinerja Guru

variabel
yang
digunakan
dalam
penelitian
ini yaitu
variabel

independe

Alat analisis
yang
digunakan
yaitu analisis

deskriptif.

Hasil
penelitian ini
menunjukkan
bahwa

1. ada
pengaruh
yang

signifikan




25

n karena motivasi
adanya kerja
motivasi terhadap
beserta kinerja guru.
disiplin 2. Ada
kerja pengaruh
terhadap yang
kinerja signifikan
guru. terhadap
disiplin kerja
terhadap
kinerja guru.
3. Ada
pengaruh
yang
signifikan
antara
Motivasi
kerja dan
Disiplin krja
terhadap
Kinerja Guru.
10. | Among pengaruh variabel Alat analisis | Hasil
makarti disiplin kerja, | independe | yang penelitian ini
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(2018)

motivasi
kerja, etos
kerja, dan
lingkungan
kerja
terhadap
produktifitas
kerja

karyawan.

n:
pengaruh
disiplin
kerja,
motivasi
kerja, etos
kerja, dan
lingkunga

n kerja

variabel

dependen

produktifit
as kerja

karyawan.

digunakan
yaitu analisis
regresi

berganda

menunjukkan
bahwa
vriabel
disiplin kerja
mempunyai
hasil positif
namun tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
produktifitas
kerja,
variabel
motivasi
kerja ada
pengaruh
signifikan
terhadap
produktifitas
kerja,
variabel etos
kerja
mempunyai
hasil positif

namun tidak
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berpengaruh
signifikan
terhadap
produktifiktas
kerja, dan
variabel
lingkungan
kerja
mempunyai
hasil negatif
dan tidak
berpengaruf
signifikan
terhadap
produktifitas

kerja.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian terdahulu adalah tempat,
waktu, dan objek penelitian yang berbeda serta variabel penelitian yang
berbeda yang penulis angkat dalam judul “Pengaruh Motivasi dan Disiplin
Kerja Terhadap Etos Kerja Pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP)Berkat
Cabang Pembantu Tamangapa Kota Makassar”.

. Kerangka Pikir
Menurut Sekarang (2017) kerangka pikir bisa dikatakan sebagai

variabel-variabel dalam suatu penelitan yang berfungsi  untuk
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menggambarkan keterkaitan antara variabel yang diteliti dengan landasan
teori yang digunakan. Kerangka pikir ini sangat berperan penting dalam
sebuah objek penelitian, itulah sebabnya dalam menulis dan membuat
penelitian seseorang harus menyiapkan kerangka pemikiran. berdasarkan
teori yang telah diuraikan sebelumnya dan hasil penelitian terdahulu, maka
variabel yang dipakai dalam penelitian dan kerangka penelitian ini dapat

digambarkan sebagai berikut:

Motivasi (X1)
a. Upah kerja atau gaji

b. Kebijakan administrasi Etos Kerja (Y)
. a. Disiplin kerja

c. Hubungan Kerja b.Jujur

d T - b C. Tarj_ggung jawab
anggung jawa d. Rajin

e. Reward atau penghargaan e. Tekun

f. Keamanan dalam bekerja Priharwantaningsih

(2019)

Sedarmayanti (2007)

Disiplin Kerja (X2)
a. Kriteria berdasarkan sikap

b. Kriteria berdasarkan norma

c. Kriteria berdasarkan
tanggung jawab

Hasibuan (2006)

Gambar 2.1 Kerangka Pikir
D. Hipotesis
Hipotesis penelitian adalah pernyataan atau dugaan mengenai
keadaan populasi yang sifatnya masih sementara atau lemah kebenarannya

atau jawaban sementara atas suatu persoalan yang masih perlu dibuktikan
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kebenarannya dan harus bersifat logis, jelas dan dapat diuji kebenarannya.
Adapun istilah lainnya bisa dikatakan sebagai anggapan dasar atau jawaban
sementara terhadap masalah yang masih bersifat praduga karena masih
harus dibuktikan kebenarannya. Pengujian hipotesis adalah suatu prosedur
yang akan menghasilkan suatu keputusan yaitu keputusan menerima atau
menolak hipotesis itu. (Sugiyono (2017)

Berdasarkan perumusan masalah yang peneliti buat, maka
pengembangan hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H1 : Diduga motivasi berpengaruh signifikan terhadap etos kerja pada
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Cabang Pembantu Tamangapa Kota
Makassar
H2 : Diduga disiplin berpengaruh signifikan terhadap etos kerja pada
Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Cabang Pembantu Tamangapa Kota
Makassar
H3: Diduga motivasi dan disiplin kerja berpengaruh signifikan terhadap etos
kerja pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Cabang Pembantu Tamangapa

Kota Makassar.



BAB Il

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Adapun Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif. Penelitian kuantitatif merupakan jenis penelitian yang
menghasilkan penemuan-penemuan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan
menggunakan prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi
(pengukuran). Penelitian kuantitatif memusatkan perhatian pada gejala-
gejala yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam kehidupan manusia
yang dinamikanya sebagai variabel, (Sarwono, 2016)
B. Tempat dan waktu penelitian
Penelitian ini dilakukan diKomplek UNHAS, JI. Perdata E No.7,
Bangkala, Kec. Manggala, Kota Makassar, Sulawesi Selatan 90234,
Indonesia Waktu penelitian ini dilakukan selama Dua Bulan, terhitung mulai
bulan Maret sampai April 2023.
C. Jenis dan sumber data
Yang menjadi pusat perhatian pada penelitian kuantitatif ini yaitu
gejala-gejala yang mempunyai karakteristik tertentu di dalam kehidupan
manusia yang dinamikanya sebagai variabel. Dalam pendekatan kuantitatif
hakikat hubungan di antara variabel-variabel dianalisis dengan
menggunakan teori yang objektif. Berdasarkan tujuan penelitian yang telah
ditetapkan adalah penelitian asosiatif kausal yaitu hubungan yang bersifat
sebab akibat. Jadi disini ada variabel independen dan dependen.(Sugiyono,

2016).Pada penelitian ini yang menjadi varibel bebas adalah Motivasi Kerja,

30
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Disiplin Kerjadan variabel terikat adalah Etos kerja Karyawan koperasi
simpan pinjam
D. Populasi Dan Sampel
1. Populasi
Populasi adalah suatu wilayah yang terdiri atas obyek/subyek
yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono,
2007). Maka dari itu, populasi dalam penelitian adalah seluruh karyawan
pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat (KSP) Berkat Cabang Pembantu
Tamangapa Kota Makassar yang berjumlah 36 karyawan.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki
oleh populasi tersebut. Bila populasi besar, dan peneliti tidak mungkin
mempelajari semua yang ada pada populasi, misalnya karena
keterbatasan dana, tenaga dan waktu, maka peneliti dapat menggunakan
sampel yang diambil dari populasi itu (Sugiyono, 2018). Sampel dalam
penelitian ini yaitu sebanyak 36 karyawan dengan teknik pengambilan
sampel menggunakan probability sampling. Jadi probability sampling ini
merupakan metode pengambilan sampel yang menggunakan beberapa
bentuk pemilihan acak, metode ini digunakan apabila kita peneliti ingin
mengetahui bagaimana memvalidasi sampel yang dapat mewakili seluruh
populasi.
Tehnik pengambilan sampel yang digunakan adalah dengan
menggunakan tehnik sampel jenuh. menyatakan bahwa tehnik sampling

jenuh merupakan tehnik penentuan sampel dengan mengambil seluruh
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populasi sebagai salmpel untuk diteliti. Oleh karena itu, berdasarkan
populasi dalam penelitian ini berjumlah 36 dan tehnik yang digunakan
adalah sampel jenuh, sehingga jumlah sampel yang ditentukan adalah
seluruh sampel yang berjumlah 36 karyawan (Sugiyono 2017).
E. Teknik Pegumpulan Data
Dalam penelitian ini adapun yang dimaksud dengan Teknik

pengumpulan data merupakan prosedur yang digunakan oleh peneliti untuk

menjaring atau mengungkap informasi kuantitatif dari responden sesuai

dengan lingkup penelitian.

1. Observasi
Observasi merupakan sutu kegiatan yang berbentuk pengamatan
interaksi atau kondisi dari belajar mengajar, tingkah laku serta interaksi
kelompok terhadap suatu objek secara langsung dan mendetail untuk
menemukan informasi mengenai objek tertentu. Observasi juga
merupakan suatu pengujian yang memiliki tujuan tertentu untuk
mengetahui sesuatu, khususnya untuk mengumpulkan fakta dan data.
(Sugiyono, 2017)

2. Dokumentasi
Dokumentasi merupakan suatu teknik pengumpulan data dengan
mengumpulkan atau menghimpun dokumen-dokumen, baik dokumen
tertulis, gambar, maupun elektronik.Dokumen merupakan catatan
peristiwva yang sudah berlalu, baik berupa tulisan, gambar, atau karya-
karya monumental dari seseorang. Penelitian ini menggunakan
dokumentasi untuk menggali informasi terkait struktur organisasi, sejarah

perusahaan, profil perusahaan, dan motivasi, disiplin kerja terhadap
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Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Berkat Cabang pembantu Tamangapa
Kota Makassar
Kuesioner

Angket merupakan “teknik pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis
kepada responden untuk dijawabnya”. Angket yang digunakan dalam
penelitian  ini berupa angket tetutup yang disajikan dalam bentuk
pernyataan. Pertanyaan dalam angket ini terdiri atas pernyataan positif
dan pertanyaan negatif. Responden diminta untuk memberikan jawaban
dengan cara memilih kategori jawaban yang telah tersedia dengan
memberikan tanda checklist (V) pada kolom yang tersedia (Sugiyono,
2016).

Angket digunakan untuk memperoleh informasi mengenai
motivasi dan disiplin kerja terhadap etos kerja pada Koperasi Simpan
Pinjam Berkat. Arikunto (2012) menyatakan (dalam Murni, 2020)
mengemukakan bahwa instrumen pengumpulan informasi merupakan
perlengakapan bantu yang diseleksi serta dimanfaatkan oleh peneliti
dalam kegiatannya menghimpun informasi supaya aktivitas yang
dimaksud jadi sistematis serta dipermudah olehnya.

Adapun instrumen penelitian yang digunakan berupa
kuesioner/angket. Instrumen ataupun perlengkapan ukur yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan kuesioner atau angket. Angket yang
hendak disusun bersumber pada konstruksi teoritik yang sudah disusun
sebelumnya. Berdasarkan pada teoritik tersebut, maka disusun indikator-

indikator yang hendak dikembangkan dalam beberapa persoalan ataupun
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statement yang mana akan diberi asumsi oleh responden. Angket pada

penelitian ini diukur menggunakan skala likert.

Skala likert digunakan untuk mengukur sikap, persepsi dan

pendapat seseorang maupun kelompok tentang kejadian atau gejala

sosial. Maka pengukuran jawaban responden berdasarkan pada skala

likert adalah sebagai berikut: (Sugiyono, 2016).

Tabel 3.1 Skor Pilihan Jawaban Responden

No. Pilihan Skor
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Cukup Setuju (CS) 3
4. Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak Setuju(STS) 1

F. Definisi Operasional Variabel

Adapun yang dimaksud dengan operasional variabel yaitu suatu

atribut atau sifat maupun nilai dari objek serta kegiatan yang memiliki variasi

tertentu yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian

ditarik kesimpulannya

1. Motivasi kerja adalah dorongan yang menjadi penggerak utama dalam

menciptakan kegairahan seseorang dalam bekerja agar mereka mampu

bekerja sama dalam upaya untuk mencapai kepuasan. Juga bisa

dikatakan sebagai sesuatu yang timbul pada seseorang atas kemauan

atau kesadaran diri sendiri.
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2. Disiplin kerja adalah suatu sikap ketaatan karyawan terhadap aturan-
aturan yang ada dalam perusahaan maupun tingkah laku untuk mencapai
suatu tujuan.

3. Etos kerja sendiri merupakan sikap tertentu seseorang yang mempunyai
keyakinan sangat dalam bahwa bekerja harus bersungguh-sungguh juga
dikatakan bahwa hanya dengan bekerja manusia mampu memanusiakan
dirinya.

. Metode Analisis Data

Teknik pengeloaan serta menganalisis data dalam penelitian ini
peneliti menggunakan teknik statistik deskriptif, cara menganalisis data
menggunakan program SPSS (Statical Package For The Social Sciences)

1. Analisis Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda sering digunakan pada penelitian
dengan variabel lebih dari satu dan berguna untuk mengetahui seberapa
berpengaruhnya variabel yang diteliti (Ghozali, 2018). Model atau
persamaan regresi linear berganda:

Y= a +8,X;+BXo+ €

Keterangan:

Y = Variabel Terikat (Etos Kerja)
a = Konstanta

X1 = Motivas kerja (X1)

X, = Disiplin Kerja (Xy)

B1, B2 = Koefesien Regresi

e = Standar Error
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2. Uji Kualitas Data
a. Uji Validitas

Uji validitas adalah merujuk kepada sejauh mana suatu uji
dapat mengukur apa yang sebenarnya ingin diukur. Uji validitas
digunakan untuk mengukur valid tidaknya item kuesioner. Skala butir
persoalan dinyatakan valid, bila melaksanakan apa yang sepatutnya
dilakukan serta mengukur yang sepatutnya diukur.

Besar rendah validitas sesuatu angket ataupun kuesioner
dihitung dengan memakai tata cara person’s product Moment
correlation, ialah dengan mengukur korelasi antara skor item statement
ataupun persoalan dengar skor total, dimana kala hasil skor total tiap
variabel lebih besar dari tabel hingga informasi dikatakan valid
(Ghozali, 2016). Berdasarkan hal tersebut kriteria dalam menentukan
validasi kuesioner adalah sebagai berikut:

1) Jika r niung > I tavel Maka pertanyaan tersebut valid
2) Jika r wiung < I el Maka pertayaan tersebut tidak valid.
3. Uji Reliabilitas
Uji reliabilitas agar dapat diketahui apakah data yang diteliti
reliabel atau handal, maka perlu dibandingkan nilai Cronbach alpha
dengan nilai hasil perhitungan SPSS. Sesuai ketentuan maka ketentuan
nilai Cronbach alpha 0,6 yang berarti apabila nilai lebih besar dari
perhitungan SPSS maka kuesioner tersebut dinyatakan reliabel,
begitupun sebaliknya. Menurut Sugiyono (2017) ukuran kemantapan

alpha bisa dilakukan sebagai berikut:
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a. Nilai Alpha Cronbach 0,00-0,20 berarti kurang reliabel

b. Nilai Alpha Cronbach 0,21-0,40 berarti agak reliabel

c. Nilai Alpha Cronbach 0,41-0,60 berarti cukup reliabel

d. Nilai Alpha Cronbach 0,61-0,80 berarti reliabel

e. Nilai Alpha Cronbach 0,81-1,00 berarti sangat reliabel

. Uji Asumsi Klasik

Penelitian ini menggunakan uji asumsi klasik buat meyakinkan

bahwa persamaan garis regresi yang didapatkan ialah linear serta dapat

dipergunakan (valid), maka akan dilakukan uji normalitas, uiji

multikolinearitas dan uji heteroskedastisitas.

a. Uji Normalitas Data
Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah variabel-variabel
yang diteliti dalam penelitian berdistribusi normal. Data dinyatakan
normal apabila nilai probabilitas lebih besar > 0.05 dan sebaliknya bila
nilai probabilitas < 0,05 maka data tidak berdistribusi normal (Hidayani,
2019). Uji normalitas data dapat dilihat dari hasil scatterflot, kolmogorof
smirnove atau histogram

b. Uji Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan buat menguji apakah model regresi
ditemui terdapatnya korelasi antara variabel bebas (independen).
Model regresi sebaiknya tidak terjalin korelasi diantara variabel
independen. Ghozali (2016) mengemukakan bahwa cara mendeteksi
adanya multikolinearitas dalam model regresi yaitu sebagai berikut:
1) Variabel inflaton factor (VIF), syarat suatu model regresi yang bebas

multikolinearitas yaitu nilai VIF < 10
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2) Tolerence,syarat model regresi yang bebas multikolinearitas yaitu

nilai tolerence = 0,01
c. Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengenali ada tidaknya
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi varian dari
residual pada model regresi serta syarat yang mesti dipenuhi dalam
model regresi dengan tidak adanya gejala heteroskedastisitas. Deteksi
adanya heteroskedastisitas diuji melalui scatterplot. Berikut ketentuan
menurut Ghozali (2016) sebagai berikut:

1) Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang membentuk pola
tertentu yang teratur (bergelombang melebar kemudian
menyempit), maka terindikasi terjadi heteroskedasdisitas.

2) Jika tidak ada pola yang jelas, seperti titik-titik data menyebar di
atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, titik tidak mengumpul
hanya di atas dan di bawah saja, penyebaran titik-titik data tidak
boleh membentuk pola bergelombang melebar kemudian
menyempit dan Kembali melebar, penyebaran titik-titik data tidak
berpola, maka tidak terjadi heteroskedastisitas.

H. Uji Hipotesis
1. Ujit (uji parsial)

Menurut Ghozali (2016) uji statistik pada dasarnya membuktikan
seberapa jauh pengaruh satu variabel independent secara individual
dalam menerangkan variasi variabel dependent. Pengujian dilakukan
dengan menggunakan signifikan 0,05 (0=5%). Penerimaan atau

penolakan hipotesis dikerjakan dengan kriteria sebagai berikut:
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a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak.
b. Jika nilai signifikan < 0,05 maka hipotesis diterima.
2. Uji f (uji simultan)

Ghozali (2016) uji statistik f pada dasarnya menunjukkan apakah
semua variabel independent yang dimaksudkan dalam model mempunyai
pengaruh secara simultan terhadap variabel dependent. Pengujian
dilakukan dengan menggunakan signifikan 0,05 (0=5%), dengan
ketentuan f hitung > f tabel maka hipotesis diterima dan sebaliknya jika f
hitung < f tabel maka hipotesis ditolak.

3. Analisis Koefisien Determinasi (R?)

Kualitas persamaan regresi dilihat dari nilai (R%).Secara matematis,
nilai determinasi, nilai determinasi merupakan kuadrat dari koefisien
korelasi (r), karena nilai R® sering over estimate. Beberapa bagian
statistik akan menghitung R? yang korelasi (adjusted R?. Nilai
determinasi memberikan data seberapa besar pengaruh variabel-variabel
bebas dalam menentukan variabel terikat. Nilai determinasi antara 0%
hingga 100% semakin mendekati 100% semakin baik determinasi dari

persamaan regresi (Ghozali, 2016).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Koperasi Simpan Pinjam (KSP) Berkat
1. Sejarah Singkat Koperasi Simpan Pinjam Berkat

Pada rapat anggota tanggal 25 Februari 1967, tepatnya 52 tahun
yang lalu dibentuk koperasi simpan pinjam yang diberi nama “BERKAT*
yang letaknya di perkampungan kumuh yaitu di kampong Nipa dalam
kota Bulukumba disebuah rumah panggung kecil kepunyaan Almarhum
lambaru yang pekerjaan sehari harinya waktu itu adalah sebagai Mandor
Pasar Kampung Nipa.

Koperasi tersebut dipelopori oleh Almarhum H.Arifuddin seorang
pegawai Negeri Sipil yang jabatannya pada waktu itu adalah sebagai
Wakil Kepala Wilayah Kecematan Ujung bulu dala Kota
Bulukumba,setelah melihat dan menyadari bahwa citra koperasi pada
waktu itu hamper hilang disebabkan karena banyaknya koperasi
komsumsi yang waktu itu bubar karena hanya mengharapkan jatah dari
Pemerintah yang pada saaat itu jatah tersebut telah ditiadakan. Karena
peralihan dari pemerintah orde lama ke pemerintahan orde baru yang
tidak lagi memberikan jatah kepada koperasi sebagiamana biasanya,
maka Koperasi yang tadinya hanya mengharapkan bantuan jatah
tersebut tidak aktif lagi dan lama kelamaan membubarkan diri.

Akibat kefakuman koperasi saat itu, maka banyak rentenir yang
perkembanganya bagaikan jamur tumbuh dimusim hujan,banyak
masyarakat yang berhubungan dengan Rentenir utamnya dari kalangan

pegawai negeri sipil mereka tidak menyadari bahwa Bunga yang

40
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diberikan sangat tinggi dan mencekik leher tetapi karena desakan

kebutuhan maka dengan sangat terpksa mereka harus berhubungan

dengan Rentenir.

B. Hasil Penelitian

Untuk memudahkan dalam mengidentifikasi

responden pada

penelitian ini, maka dibutuhkan uraian mengenai gambaran karakteristik

responden. data tersebut dalam penelitian ini digambarkan sebagaimana

berikut:

1. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin

Tabel 4.1 Jenis kelamin responden

No Jenis Kelamin | Jumlah Responden | Persentase

1 laki-laki 23 64%

2 wanita 13 36%
Jumlah - 36 100 %

Berdasarkan tabel diatas, hasil penelitian menunjukkan bahwa

pegawai yang paling banyak yang menjadi responden adalah laki-laki

yang berjumlah 23 orang dengan persentase 64%,

sedangkan

perempuan berjumlah 13 pegawai yang menjadi responden dengan total

36%.



2. Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan

Tabel 4.2 Pendidikan Responden

No Pendidikan Jumlah Persentase

1 S1 28 78%

2 S2 8 22%
Jumlah 36 100%
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Berdasarkan hasil diatas bahwa menunjukkan bahwa jumlah

responden lebih dominan adalah lulusan S1 yang berjumlah 28 orang

dengan persentasi 78%, sedangkan pegawai lulusan S2 bejumlah 8

orang lebih sedikit dari pada lulusan S1 dengan persentase 22%.

3. Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Menjadi Karyawan

Tabel 4.3 Lama Menjadi Pegawai

No Lama Bekerja | Jumlah | Persentase
1 < 1 tahun 2 6%
2 2-3 tahun 5 14%
< 3-4 tahun 12 33%
4 4 > tahun 17 47%
Jumlah - 36 100%

Pada tabel diatas, hasil penelitian berdasarkan lama menjadi

karyawan, jumlah pegawai yang paling lama bekerja pada Koperasi

Simpan Pinjam Berkat berjumlah 17 orang dengan rata-rata diatas >4



tahun atau dengan persentase 47%.
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Sedangkan paling rendah adalah

dibawah < 1 tahun atau dengan persentase 6%.

4. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia.

Tabel 4.4 Usia Responden

No Usia Jumlah Persentase
1 18-25 13 36%
2 26-30 15 42%
3 31-35 6 17%
4 35-40 2 6%
Jumlah - 36 100%

Berdasarkan pada tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa jumlah

nasabah paling sedikit berdasarkan usia ada 2 orang dengan persentase

6%, sedangkan jumlah nasabah yang paling banyak bekerja pada

Koperasi Simpan Pinjam Berkat adalah 15 orang dengan usia 26-30

tahun dengan persentase 42 %.

C. Hasil Analisis Data

Usai melakukan penelitian di lapangan melalui pengumpulan data

dari responden yaitu karyawan Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang

Pembantu Tamangapa Kota Makassar, maka pada bab ini akan dibahas dan

dianalisis sesuai dengan hipotesis yang telah ditentukan dalam penelitian ini.

data yang diperoleh melalui angket dijabarkan sebagai berikut:

1. Deskripsi Jawaban Responden

Deskripsi jawaban responden merupakan jawaban dari responden

terkait variabel yang diteliti, yang terdiri dari motivasi, disiplin kerja
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terhadap etos kerja karyawan pada Koperasi Simpan Pinjam (KSP)
Cabang Pembantu Tamangapa Kota Makassar. Output dari data tersebut
diukur dengan 5 kategori ukuran, diantaranya sangat setuju (ss), setuju
(s), cukup setuju (cs), tidak setuju (ts), dan sangat tidak setuju (sts).

a. Motivasi Kerja

Tabel 4.5 Kategori Hasil X1

No | Item pertanyaan | SS | S | CS | TS | STS | Jumlah
1. X1.1 12 |18 | 6 0 0 36
2. X1.2 15111 9 1 0 36
3. X1.3 9 |20 | 6 1 0 36
4. X1.4 12 |15 | 7 2 0 36
5. X1.5 15 |15 | 6 0 0 36
6. X1.6 19 111 | 4 1 1 36
7. X1.7 17 |12 | 6 1 0 36
8. X1.8 19 | 13| 4 0 0 36
9. X1.9 16 |17 | 2 1 0 36
10. X1.10 16 | 13| 7 0 0 36

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa jawaban
yang paling banyak adalah pada frekuensi setuju (S) dengan nilai 20

atau dengan persentase 56%. Sedangkan jawaban responden dengan
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nilai paling rendah dan paling sedikit adalah pada frekuensi sangat

tidak setuju (STS) dengan nilai 1 atau dengan persentase 3%, terdapat

pada kolom item 6.

b. Disiplin Kerja

Tabel 4.6 Kategori Hasil X2

No | Item pertanyaan | SS | S | CS | TS | STS | Jumlah
1. X2.1 18116 0 | O 0 36
2. X2.2 17 | 15| 3 1 0 36
3. X2.3 14 |17 | 4 1 0 36
4. X2.4 17 |16 | 2 1 0 36
5. X2.5 19 |16 | 2 1 0 36
6. X2.6 19 116 | 1 0 0 36
7. X2.7 17 |14 | 3 0 0 36
8. X2.8 16 | 17| 3 0 0 36
9. X2.9 15|16 | 5 | O 0 36

10. X2.10 14119 | 3 0 0 36

Berdasarkan tabel 4.6 diatas menunjukkan bahwa jawaban

responden paling banyak terdapat pada frekuensi sangat setuju dan

setuju berjumlah 19 atau dengan nilai persentase 53%. Sedangkan
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jawaban paling kecil pada skala 1 atau dengan persentase 3% dengan

frekuensi tidak setuju (TS).

c. Etos Kerja

Tabel 4.7 Kategori Hasil Y

No | Item pertanyaan | SS| S | CS | TS | STS | Jumlah
1. Y1 17 |16 | 3 0 0 36
2. Y2 16 |15 |5 0 0 36
3. Y3 21 |12 | 2 1 0 36
4, Y4 19|14 3 | O 0 36
5. Y5 13 |15 | 7 il 0 36
6. Y6 12121 3 | O 0 36
7. Y7 16 | 17| 3 0 0 36
8. Y8 14 |18 | 4 0 0 36
9. Y9 16 | 17 | 3 0 0 36

Berdasarkan pada tabel diatas menunjukkan bahwa jawaban

responden paling tinggi terdapat pada frekuensi setuju (s) dan sangat

setuju (ss) dengan jumlah 21 atau dengan persentase 58 %, ada pada

kolom item 3 dan 6. Sebaliknya jumlah jawaban responden paling kecil

dengan frekuensi tidak setuju (ts) dengan nilai 1 atau dengan

persentase 3%, ada pada kolom item 3 dan 5.
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2. Kualitas Data
a. Uji Validitas

Uji validitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui apakah
instrumen yang digunakan dalam penelitian akurat, sehingga dapat
digunakan dengan benar dalam penelitian. Dalam penelitian ini uji
validitas yang digunakan adalah metode Pearson’s Product Moment
Correlation. Responden dalam penelitian ini berjumlah 36 karyawan.
Untuk penentuan rype digunakan rumus df=n-k sehingga df=36-2=34
dan ditentukan nilai signifikansi 0,05 atau dengan tingkat kesalahan
5%, maka pada skala 34 diporleh hasil r tabel sebesar 0,3291.

Berikut adalah output dari uji validitas pada masing-masing
butir kuesioner yang disebar pada karyawan Koperasi Simpan
Pinjam(KSP)Berkat Cabang Pembantu Kota Makassar.

Tabel 4.8 Uji Validitas

variabel | pernyataan | Rtabel rhitung | keterangan
X1.1 0,3291 0,560 Valid
X1.2 0,3291 0,680 Valid
X1.3 0,3291 0,707 Valid
X1.4 0,3291 0,531 Valid
X1.5 0,3291 0,530 Valid

Motivasi
X1.6 0,3291 0,721 Valid
X1.7 0,3291 0, 526 Valid
X1.8 0,3291 0,529 Valid
X1.9 0,3291 0,606 Valid
X1.10 0,3291 0,520 Valid




X2.1 0,3291 0,677 Valid
X2.2 0,3291 0,770 Valid
X2.3 0,3291 0,790 Valid
X2.4 0,3291 0,757 Valid
Disiplin | X2.5 0,3291 0,574 Valid
kerja X2.6 0,3291 0,696 Valid
X2.7 0,3291 0,417 Valid
X2.8 0,3291 0,621 Valid
X2.9 0,3291 0,630 Valid
X2.10 0,3291 0,682 Valid
Y.1 0,3291 0,547 Valid
Y.2 0,3291 0,518 Valid
Y.3 0,3291 0,560 Valid
Y.4 0,3291 0,552 Valid
Etos Y.5 0,3291 0,750 Valid
kerja Y.6 0,3291 0,659 Valid
Y.7 0,3291 0,727 Valid
Y.8 0,3291 0,694 Valid
Y.9 0,3291 0,593 Valid

48
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Berdasarkan pada tabel diatas, maka dapat dilihat bahwa
seluruh jumlah item yang digunakan dinyatakan valid. Hal ini
sebagaimana nlai r tabel yang diperoleh adalah senilai 0,3291.
Berdasarkan ketentuan dalam uji validitas yaitu item dapat dikatakan
valid apabila nilai r hitung lebih besar dari pada rtabel. seluruh item
menunjukkan lebih besar dari 0,3291 rtabel, maka dapat disimpulkan
bahwa seluruh item tersebut valid.

. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah data yang diteliti reliabel atau handal, kehandalan data dapat
diukur dengan melihat nilai Cronbanchs Alpha, apabila nilai
Cronbanch’s Alpha melebihi nilai batas normal yang ditentukan yaitu
lebih besar dari >0,60 maka dapat dikatakan reliabel atau handal dan

begitu pun jika sebaliknya.

Tabel 4.9 Uji Reliabelitas

Variabel | Batas Cronbanch’s | Jumlah | Keterangan
Normal | Alpha Item

Motiasi >60 0,793 10 Reliabel

Disiplin >60 0,859 10 Reliabel

Kerja

Etos Krja | >60 0,801 9 Reliabel
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Berdasarkan data pada tabel diatas, maka data menunjukkan
bahwa nilai Cronbanch’s Alpha yang diperolah pada tiap-tiap variabel
melebihi nilai batas normal yang ditentukan, diatas nilai 0,60. Maka
variabel motivasi, disiplin kerja dan etos kerja disimpulkan reliabel atau
handal.

. Uji Asumsi Klasik
1) Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui
apakah data data yang diuji berdistribusi normal atau tidak. Data
yang diuji berdasarkan pengujian normalitas dapat dilihat melalui
hasil scatterflot, one-sample kolmogrov smirnov atau. Berikut ini uji

normalitas berdasarkan pada tabel one-sample kolmogrov smirnov

Tabel 4.10 One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 36

Mean OE-7
Normal Parameters®”
Std. Deviation 2,17301931

Absolute ,068
Most Extreme Differences Positive ,068
Negative -,067
Kolmogorov-Smirnov Z ,410
Asymp. Sig. (2-tailed) ,996

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.
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Berdasarkan pada tabel diatas, maka terlihat bahwa nilai
probabilitas lebih besar dari > 0,05, nilai proabilitas dilihat dari nilai
signifikan sebesar 0,996 yang menunjukkan bahwa data yang diuji
berdistribusi normal.

Berikut uji normalitas berdasarkan pada gambar probability
plot. Ketentuan data yang berdistribusi normal apabila data

menyebar mendekati garis diagonal pada plot.

Gambar 4.1 Gambar plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Y
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Berdasarkan pada gambar 4.1, maka dapat diinterpretasikan
bahwa data menyebar mengikuti garis diagonal pada gambar plot.
Oleh karena itu, pengujian diatas dapat disimpulkan bahwa data
berdistribusi normal.

2) Multikolinearitas
Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah model

regresi menunjukkan adanya korelasi antara variabel bebas atau
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variabel independen. Uji multikolinearitas pada penelitian ini
menggunakan dasar pengamb ilan keputusan. Jika nilai Variance
Inflation Factor (VIF) < dari 10 dan nilai Tolerance > dari 0,1, maka
dapat dikatakan bahwa data dari variabel terbebas dari

multikolinearitas (Ghozali, 2016).

Tabel 4.11 Multikolinearitas

Coefficients?®

Collinearity Statistics
Model

Tolerance VIF

1 | (Constant)

Motivasi X1 ,494 2,026

Disiplin kerja X2 ,494 2,026

Dependent Variabel: Keputusan Pembelian

Berdasarkan pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai VIF
yang diperoleh sebesar 2,026 dan menunjukkan tidak lebih besar
dari 10. Sedangkan nilai tolerance yang diperoleh sebesar 4,94,
menunjukkan bahwa tidak kurang dari 0,01. Maka dapat

disimpulkan bahwa data terbebas dari multikolinearitas.

d. Uji Heterosledastisitas

Adapun uji heteroskedastisitas dilihat dari scatterflot. ketentuan
dari uji ini iyalah apabila data menyebar diatas diatas dan dibawa
angka 0 dan tidak membentuk pola yang jelas, maka dapat dikatakan

bahwa data terbebas dari heteroskedastisitas dan sebaliknya.
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Gambar 4.2 Scatterplot
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Berdasarkan gambar 4.2 menunjukkan bahwa data yang

dihasilkan tidak membentuk pola-pola ang tidak jelas dan data juga

menyebar diatas dan dibawah angka 0 pada sumbu Y, sehingga

berdasarkan hal tersebut data yang digunakan dalam penelitian ini

terbebas dari heteroskedastisitas.

. Uji Hipotesis

HUiT

Uji t dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui seberapa

jauh pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen

secara parsial, Adapun adanya pengaruh hubungan antara variabel

independen terhadap variabel dependen diukur dengan ketentuan

nilai signifikansi lebih kecil daripada 0,05 dan nilai t hitung lebih

besar dari tiahe. pada penelitian ini tipe diperoleh melalui rumus df =

36-2-1= 33. Nilai t tabel dalam penelitian ini diperoleh 2.034.



Tabel 4.13 Uji t

Coefficients?®

X2

Model Unstandardized Standardized |t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
(Constant) 8,167 3,847 2,123 ,041
Motivasi X1 ,055 ,114 ,069 485 ,631
Disiplin  kerja
,656 ,120 J71 5,457 ,000

a. Dependent Variable: Y

dapat diinterpretasikan sebagaimana berikut:

54

Berdasarkan hasil yang diperoleh pada tabel 4.13, maka

a) Variabel motivasi menunjukkan nilai signifikan 0,631 yang mana

lebih besar daripada > 0,05, sedangkan nilai t hitung diperoleh nilai

sebesar 0,485 menunjukkan lebih besar dari t tabel 2,034. Maka Ha

ditolak dan Ho diterima, sehingga disimpulkan hasil berpengaruh

positif tetapi tidak signifikan.

b) Pada variabel disiplin kerja diperoleh hasil signifikansi sebesar

0,000 dimana hal tersebut menunjukkan lebih kecil daripada 0,05,

sedangkan pada nilai t hitung diperoleh nilai sebesar 5,457

menunjukkan bahwa nilai t hitung lebih besar dari ttabel 2,034.

Maka Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga disimpulkan bahwa hasil

berpengaruh positif dan signifikan.
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f. UjiF

Tujuan dari uji f dilakukan untuk memperoleh data mengenai
ada atau tidaknya variabel independen secara simultan terhadap
variabel independen. Adapun penentuan pengukuran uji f dilakukan
dalam dua kriteria (1) apabila nilai f hitung lebih besar daripada f tabel
maka terjadi pengaruh dan sebliknya (2) apabila nilai signifikansi lebih
kecil dari 0,05, maka ha diterima dan ho ditolak dan sebliknya. besar
nilai t tabel dalam penelitian ini diperoleh dari df=36-2-1=33, sehingga

diperoleh hasil 3,28.

Tabel 4.14 Uji F

ANOVA?

Model Sum of Squares | Df Mean Square F Sig.
Regression 342,730 2 171,365 34,217 ,000°
Residual 165,270 33 5,008

Total 508,000 35

a. Dependent Variable: Y
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0,000 menunjkkan lebih besar dari 0,05, sedangkan nilai F
hitung yang diperoleh nilai sebesar 34,217. Hal tersebut menunjukkan
bahwa F hitung lebih besar daripada Ftabel=34,217 > 3,28. Maka
berdasarkan uji F disimpulkan Ha diterima dan Ho ditolak, sehingga
disimpulkan berpengaruh positif dan signifikan.

D. Pembahasan

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat pengaruh
signifikan antara variabel motivasi dan disiplin kerja terhadap etos kerja
pada karyawan Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Pembantu
Tamangapa Kota Makassar. Adapun hasil yang diperoleh akan dibahas
sebagai berikut:
1. Pengaruh Motivasi Terhadap Etos Kerja Koperasi Simpn Pinjam Berkat

Cabang Pembantu Tamangapa Kota Makassar.

Berdasarkan hasil dari penelitian dijelaskan bahwa motivasi
memiliki pengaruh yang positif, namun tidak signifikan terhadap etos kerja
karyawan. Artinya motivasi berpengaruh tapi bukan menjadi faktor utama
dalam meningkatkan etos kerja karyawan pada Koperasi Simpan Pinjam
Berkat Cabang Pembantu Tamangapa Kota Makassar, dengan kata lain,
masih terdapat faktor lain yang lebih mendorong karyawan dalam
mewujudkan etos kerja yang lebih baik. Pada penjelasan sebelumnya
telah diuraikan mengenai teori perpektif psikologis. Teori ini menjelaskan
mengenai keadaan perilaku pada sebuah organisasi yang mencakup
motivasi dan disiplin kerja pada penelitian ini.

Salah satu penjelasan teori perspektif psikologis dalam penelitian

ini terkhusus yang berkaitan dengan motivasi kerja, bahwa motivasi
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diadakan agar gairah dalam bekerja karyawan terdorong dan mau bekerja
semaksimal mungkin demi mewujudkan cita-cita perusahaan. Menurut
Gibson (2018) pada dasarnya perusahaan bukan saja mengharapkan
karyawan yang mampu, cakap, dan terampil, namun yang lebih penting
adalah mereka mau bekerja giat dan berkeinginan untuk mencapai hasil
kerja yang optimal.

Adapun motivasi karyawan memiliki perang yang penting dalam
membangun etos kerja yang lebih baik. Motivasi sendiri hadir melalui
berbagai faktor seperti upah atau gaji, reward bagi yang diberikan oleh
perusahaan sebagai bentuk apresiasi dari pekerjaan dan hal-hal lainnya.

Penelitian ini didukung oleh penelitian lisna et al. (2019) dengan
judul pengaruh motivasi, tingkat kesejahteraan dan kedisiplinan kerja
terhadap etos kerja karyawan pada PT. Bakti Persada Perkasa Makassar.
Dari hasil tersebut diperoleh bahwa motivasi tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap etos kerja karyawan pada T. Bakti Persada erkasa
Makassar. Hasil penelitian tersebut didukung oleh nilai t hitung lebih kecil
dari t tabel sebesar 0,107 < 1,995.

. Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Etos Kerja pada Koperasi Simpan
Pinjam Berkat Cabang Pembantu Tamangapa Kota Makassar.

Berdasarkan hasil dari penelitian ini maka diperoleh variabel
disisplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap etos kerja
pegawai pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat Cabang Pembantu
Tamangapa Kota Makassar. Artinya ketika para pegawai memiliki jiwa

kedisiplinan tinggi maka etos kerja pegawai juga semakin baik.
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Kedisiplinan pegawai dapat dilihat melalui perilaku yang ditimbulkan, dan
ditanamkan para perusahaan kepada pegawai.

Teori turunan yang mendukung variabel ini adalah teori oleh
Gibson yang dikembangkan oleh Hasibunan (2016) yang menyatakan
bahwa kedisiplinan merupakan manajemen sumber daya manusia
(MSDM). Tanpa adanya kedisiplinan yang baik, maka akan sulit bagi
suatu organisasi atau perusahaan mencapai hasil yang optimal.

Disiplin merupakan bentuk kesadaran dan kesediaan seseorang
dalam mentaati suatu peraturan. Disiplin kerja adalah suatu alat yang
digunakan para manajer untuk mengubah suatu perilaku serta sebagai
suatu upaya untuk menghasilkan kesadaran untuk para pegawai.

Penelitian ini didukung oleh Nugroho (2018), dengan judul
Pengaruh motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja karyawan konveksi
IV PT. liris Sukoharjo. Hasil dari penelitian tersebut menunjukan bahwa
disiplin kerja mempunyai pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai.

. Pengaruh Motivasi Dan Disiplin Kerja Terhadap Etos Kerja pada Koperasi
Simpan Pinjam Berkat Cabang Pembantu Tamangapa Kota Makassatr.

Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh pada penelitian ini,
menunjukkan hasil bahwa secara simultan kedua variabel independen
motivasi dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap etos kerja karyawan.

Penelitian ini didukung oleh penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Ekhsan (2019). Dengan penelitian pengaruh motivasi dan disiplin

kerja terhadap kinerja karyawan. Hasil dari penelitian tersebut
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menunjukkan bahwa kedua variabel bebas memiliki pengaruh terhadap
variabel terikat. Hal tersebut didukung oleh uji secara simultan dari
penelitian tersebut ditemukan bahwa terdapat pengaruh antara variabel

motivasi dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada PT Syncrum

Logistics.




BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasakan hasil analisis dan pembahasan pengaruh motivasi dan
disiplin kerja terhadap etos kerja pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat

Cabang Pembantu Tamangapa Kota Makassar. Maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

1. Uji hipotesis secara parsial ditemukan bahwa motivasi berpengaruh positif
tetapi tidak signifikan terhadap etos kerja, hal ini dibuktikan karena
motivasi berpengaruh tapi bukan menjadi faktor utama dalam
meningkatkan etos kerja karyawan.

2. Uji hipotesis secara parsial diperoleh disiplin kerja berpengaruh positif
dan signifikan terhadap etos kerja pada Koperasi Simpan Pinjam Berkat
Cabang Pembantu Tamangapa Kota Makassar hal ini dibuktikan karena
para pegawai memiliki jiwa kedisiplinan tinggi maka etos kerja juga akan
semakin tinggi.

3. Hasil uji hipotesis berdasarkan secara simultan diperoleh variabel
motivasi dan disiplin kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap
etos kerja pegawai Koperasi Simpan Pinjam(KSP) Berkat Cabang
Pembantu Tamangapa Kota Makassar.

B. Saran
Sebagai mana hasil dari penelitian, pembahasan dan kesimpulan yng
telah dijelaskan, maka saran yang penulis sampaikan berupa sebagai mana

berikut:

60
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. Untuk instansi, diharapkan agar dapat senantiasa menjaga dan

membangun motivasi pegawainya agar dapat mewujudkan kinerja
pegawai yang maksimal.

Bagi penulis selanjutnya, disarankan agar mengembangkan lebih jauh
penelitian ini dengan menambahkan variabel lain diluar dari penelitian ini.
Penelitian ini juga diharapkan agar dapat menjadi tambahan ilmu
pengetahuan dan bahan informasi terkait variabel-variabel yang

digunakan dalam penelitian ini.

. Implikasi

Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel disiplin kerja memiliki

peran yang yang penting dalam membangun etos kerja karyawan agar

menghasilkan kinerja yang lebih baik. Adapun implikasi dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

B

Variabel motivasi memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan
terhadap etos kerja yang meliputi semangat kerja, reward dan dorongan
lainnya.

Variabel disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap

etos kerja yang mencakup kedisiplinan, ketekunan dan prinsip kerja.
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1. Motivasi Kerja

65

SKOR
NO PERNYATAAN SS CS | TS| STS
5 3| 2 1
1 | Gaji yang diberikan telah cukup untuk memenuhi
kebutuhan sehari-hari
2 Saya bekerja mendapat jaminan asuransi keselamatan
3 | Saya bekerja mendapat jaminan hari tua dari
perusahaan
4 Pimpinan memberikan solusi untuk kendala yang saya
hadapi dalam penyelesaian suatu masalah.
5 | Saya merasa tidak dibeda-bedakan dengan rekan kerja
dalam bekerja
6 | Setiap Karyawan diberi kesempatan untuk promosi
kejabatan yang lebih tinggi
1 Saya bersedia menerima tanggung jawab apabila
menerima tambahan kerja diluar jam kerja.
8 | Pemberian Bonus dapat membuat saya bersemangat
dalam bekerja
9 Saya dapat menyelesaikan tugas dengan tepat waktu.
10 | Tugas yang diberikan sesuai dengan tingkat

kemampuan saya.




2. Disiplin Kerja

SKOR
NO PERNYATAAN SS CS | TS | STS
5 3 2 1
1 Saya selalu hadir tepat waktu pada
jam kerja.
2 Saya masuk dan keluar kerja sesuai
dengan waktu yang ditentukan.
3 Saya memanfaatkan peralatan kerja
dengan baik.
4 Saya senantiasa menjaga fasilitas-
fasilitas yang diberikan perusahaan
5 Saya selalu bertanggung jawab atas
pekerjaan yang telah diberikan
6 Saya selalu mengerjakan pekerjaan
yang diberikan kepada saya dengan
kesadaran yang baik.
7 Saya tetap bekerja walau tanpa
pengawasan atasan
8 Saya tidak keluar untuk kepentingan
pribadi pada saat jam kerja.
9 Saya menyelesaikan tugas yang
diberikan sesuai dengan prosedur
yang ditetapkan perusahaan.
10 | Saya selalu menaati pekerjaan atas

perintah pimpinan.
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3.

Etos Kerja
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NO

PERNYATAAN

SKOR

SS

CS

TS

STS

Saya senantiasa berusaha sekuat
tenaga dalam melaksanakan setiap
pekerjaan yang diberikan.

Saya memanfaatkan waktu sebaik
mungkin dalam menyelesaikan setiap
pekerjaan.

Saya mematuhi segala aturan yang
berlaku di perusahaan.

Saya sanggup menerima sanksi apabila
melakukan pelanggaran aturan
perusahaan.

Saya bekerja sebagaimana dengan
prosedur kerja yang telah ditetapkan
perusahaan.

Saya selalu siap bekerja dengan kondisi
pengawasan maupun tanpa
pengawasan.

Saya bertanggung jawab terhadap hasil
pekerjaan yang telah dilaksanakan.

Bekerja sesuai dengan jam kerja yang
telah ditentukan perusahaan.

Bersungguh-sungguh dalam
menjalankan pekerjaan.
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KONTRIBUSI JAWABAN RESPONDEN

1. Motivasi kerja X1

45

33
49

49

46

51

49

51

36

52
50
27

46

50
44
44
47

49

44
45

43

50
45

45

48

50
48

50
45

42

50
44
50
49

51

48

X1.1| X1.2 | X1.3 | X1.4 | X1.5| X1.6 | X1.7 | X1.8 | X1.9 | X1.10 | X1.11 | TOTAL
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2. Disiplin Kerja X2

TOTA
L

46

40

45

45

41

45

47

48

42

47

47

28
35

46

48

40

49
45

36
37

42

45

45

39
42

45

45

46

43

43

50
40

45

45

49

44

X2.1
0

X2.8 | X2.9

X2.3 | X2.4

X2.2
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3. Etos KerjaY

TOTAL

40

36
38

40

32

40

40

43

36
40

39
26

35

40
45

43
45

42

35

36

38
43

41

37

37
40

40

39
35
40

41

36
42

41

45

38

Y9

Y8

Y7

Y6

Y5

Y4

Y3

Y2

Y1




Titik Persentase r tabel

71

Tingkat signifikansi untuk uji satu arah

df = (N-2) 0.05 (?.025 . .F).Ol . 0.0.(.)5 0.0005
Tingkat signifikansi untuk uji dua arah

0.1 0.05 0.02 0.01 0.001

10 0.4973 0.5760 0.6581 0.7079 0.8233
11 0.4762 0.5529 0.6339 0.6835 0.8010
12 0.4575 0.5324 0.6120 0.6614 0.7800
13 0.4409 0.5140 0.5923 0.6411 0.7604
14 0.4259 0.4973 0.5742 0.6226 0.7419
15 0.4124 0.4821 0.5577 0.6055 0.7247
16 0.4000 0.4683 0.5425 0.5897 0.7084
17 0.3887 0.4555 0.5285 0.5751 0.6932
18 0.3783 0.4438 0.5155 0.5614 0.6788
19 0.3687 0.4329 0.5034 0.5487 0.6652
20 0.3598 0.4227 0.4921 0.5368 0.6524
21 0.3515 0.4132 0.4815 0.5256 0.6402
22 0.3438 0.4044 0.4716 0.5151 0.6287
23 0.3365 0.3961 0.4622 0.5052 0.6178
24 0.3297 0.3882 0.4534 0.4958 0.6074
25 0.3233 0.3809 0.4451 0.4869 0.5974
26 0.3172 0.3739 0.4372 0.4785 0.5880
27 0.3115 0.3673 0.4297 0.4705 0.5790
28 0.3061 0.3610 0.4226 0.4629 0.5703
29 0.3009 0.3550 0.4158 0.4556 0.5620
30 0.2960 0.3494 0.4093 0.4487 0.5541
31 0.2913 0.3440 0.4032 0.4421 0.5465
32 0.2869 0.3388 0.3972 0.4357 0.5392
33 0.2826 0.3338 0.3916 0.4296 0.5322
34 0.2785 0.3291 0.3862 0.4238 0.5254
35 0.2746 0.3246 0.3810 0.4182 0.5189
36 0.2709 0.3202 0.3760 0.4128 0.5126
37 0.2673 0.3160 0.3712 0.4076 0.5066




Titik Persentase T tabel 20 - 40

72

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
20|0.68695 |1.32534 |1.72472 | 2.08596 | 2.52798 | 2.84534 | 3.55181
21|0.68635 |1.32319 |1.72074 | 2.07961 | 2.51765 | 2.83136 | 3.52715
2210.68581 |1.32124 |1.71714 | 2.07387 | 2.50832 | 2.81876 | 3.50499
23|0.68531 |1.31946 |1.71387 | 2.06866 | 2.49987 | 2.80734 | 3.48496
2410.68485 |1.31784 |1.71088 | 2.06390 |2.49216 | 2.79694 | 3.46678
25/0.68443 |1.31635 |1.70814 | 2.05954 | 2.48511 | 2.78744 | 3.45019
26|0.68404 |1.31497 |1.70562 | 2.05553 | 2.47863 | 2.77871 | 3.43500
2710.68368 |1.31370 {1.70329 | 2.05183 |2.47266 | 2.77068 | 3.42103
2810.68335 |1.31253 |1.70113 | 2.04841 | 2.46714 | 2.76326 | 3.40816
2910.68304 |1.31143 |1.69913 |2.04523 | 2.46202 | 2.75639 | 3.39624
30|0.68276 |1.31042 |1.69726 | 2.04227 | 2.45726 | 2.75000 | 3.38518
31/0.68249 |1.30946 |1.69552 | 2.03951 | 2.45282 | 2.74404 | 3.37490
32|0.68223 |1.30857 |1.69389 | 2.03693 | 2.44868 | 2.73848 | 3.36531
33|0.68200 |1.30774 |1.69236 | 2.03452 | 2.44479 |2.73328 | 3.35634
3410.68177 |1.30695 [1.69092 | 2.03224 | 2.44115 [ 2.72839 | 3.34793
35/0.68156 |1.30621 |1.68957 |2.03011 |2.43772 |2.72381 | 3.34005
36|0.68137 |1.30551 |1.68830 | 2.02809 |2.43449 | 2.71948 | 3.33262
37|0.68118 |1.30485 |1.68709 | 2.02619 | 2.43145 | 2.71541 | 3.32563
38|0.68100 |1.30423 |1.68595 | 2.02439 |2.42857 | 2.71156 | 3.31903
39|0.68083 |1.30364 |1.68488 | 2.02269 |2.42584 | 2.70791 | 3.31279
40|0.68067 |1.30308 |1.68385 |2.02108 |2.42326 | 2.70446 | 3.30688
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df untuk
penyebut

(N2)

df untuk pembilang (N1)

10

11

12

13

14

15

10

4.96

4.10

3.71

3.48

3.33

3.22

3.14

3.07

3.02

2.98

2.94

291

2.89

2.86

2.85

11

4.84

3.98

3.59

3.36

3.20

3.09

3.01

2.95

2.90

2.85

2.82

2.79

2.76

2.74

2.72

12

4.75

3.89

3.49

3.26

3.11

3.00

291

2.85

2.80

2.75

2.72

2.69

2.66

2.64

2.62

13

4.67

3.81

3.41

3.18

3.03

2.92

2.83

2.77

2.71

2.67

2.63

2.60

2.58

2.55

2.53

14

4.60

3.74

3.34

3.11

2.96

2.85

2.76

2.70

2.65

2.60

2.57

2.53

2.51

2.48

2.46

15

4.54

3.68

3.29

3.06

2.90

2.79

2.71

2.64

2.59

2.54

2.51

2.48

2.45

2.42

2.40

16

4.49

3.63

3.24

3.01

2.85

2.74

2.66

2.59

2.54

2.49

2.46

2.42

2.40

2.37

2.35

17

4.45

3.59

3.20

2.96

2.81

2.70

2.61

2.55

2.49

2.45

2.41

2.38

2.35

2.33

2.31

18

441

3.55

3.16

2.93

2.77

2.66

2.58

2.51

2.46

241

K,

2.34

231

2.29

2.27

19

4.38

3.52

3.13

2.90

2.74

2.63

2.54

2.48

2.42

2.38

2.34

2.31

2.28

2.26

2.23

20

4.35

3.49

3.10

2.87

2.71

2.60

2.51

2.45

2.39

2.35

2.31

2.28

2.25

2.22

2.20

21

4.32

3.47

3.07

2.84

2.68

Byl

2.49

2.42

B [

2.32

2.28

2.25

2.22

2.20

2.18

22

4.30

3.44

3.05

2.82

2.66

257

2.46

2.40

2.34

2.30

2.26

2.23

2.20

2.17

2.15

23

4.28

3.42

3.03

2.80

2.64

2.53

2.44

298

2.32

2.27

2.24

2.20

2.18

2.15

2.13

24

4.26

3.40

3.01

2.78

2.62

233

2.42

2.36

2.30

2.25

2.22

2.18

2.15

2.13

2.11

25

4.24

3.39

2.99

2.76

2.60

2.49

2.40

2.34

2.28

2.24

2.20

2.16

2.14

2.11

2.09

26

4.23

3.37

2.98

2.74

2.59

2.47

2.39

2.32

2.27

2.22

2.18

2.15

2.12

2.09

2.07

27

4.21

3.35

2.96

2.73

2.57

2.46

2.37

2.31

2.25

2.20

2.17

2.13

2.10

2.08

2.06

28

4.20

3.34

2.95

2.71

2.56

2.45

2.36

2.29

2.24

2.19

2.15

2.12

2.09

2.06

2.04

29

4.18

3.33

2.93

2.70

2.55

2.43

2.35

2.28

2.22

2.18

2.14

2.10

2.08

2.05

2.03
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30

4.17

3.32

2.92

2.69

2.53

2.42

2.33

2.27

2.21

2.16

2.13

2.09

2.06

2.04

2.01

31

4.16

3.30

2.91

2.68

2.52

241

2.32

2.25

2.20

2.15

2.11

2.08

2.05

2.03

2.00

32

4.15

3.29

2.90

2.67

2.51

2.40

2.31

2.24

2.19

2.14

2.10

2.07

2.04

2.01

1.99

33

4.14

3.28

2.89

2.66

2.50

2.39

2.30

2.23

2.18

2.13

2.09

2.06

2.03

2.00

1.98

34

4.13

3.28

2.88

2.65

2.49

2.38

2.29

2.23

2.17

2.12

2.08

2.05

2.02

1.99

1.97

35

412

3.27

2.87

2.64

2.49

2.37

2.29

2.22

2.16

2.11

2.07

2.04

2.01

1.99

1.96

36

411

3.26

2.87

2.63

2.48

2.36

2.28

2.21

2.15

2.11

2.07

2.03

2.00

1.98

1.95

37

411

3.25

2.86

2.63

2.47

2.36

2.27

2.20

2.14

2.10

2.06

2.02

2.00

1.97

1.95

38

4.10

3.24

2.85

2.62

2.46

2.35

2.26

2.19

2.14

2.09

2.05

2.02

1.99

1.96

1.94

39

4.09

3.24

2.85

2.61

2.46

2.34

2.26

2.19

2.13

2.08

2.04

2.01

1.98

1.95

1.93

40

4.08

3.23

2.84

2.61

2.45

2.34

2.25

2.18

2.12

2.08

2.04

2.00

1.97

1.95

1.92




Uji validitas

1. Uji Validitas Motivasi Kerja X1

Correlations

75

1.1 (12 3 a4 s e .7 (2.8 o Q.10 |OTAL

wrson Correlation]1 P93 80" $19 p08 P24 63~ P30 86 P80 [560”

XLl  sig. (2-tailed) D83 )22 )58 )68 |88 04 PB64 )91 pB43  |,000
N 36 |36 B6 B6 B6 B6 PB6 |36 B6 |36 36

wrson Correlationp93 |1 89" 189 64 P2” |45° B88" [44" n25 (680~

X12  gig. (2-tailed) P83 19 )87 [20 o2 D40 P19 pa0 W66 |,000
N 36 |36 B6 B6 B6 B6 PB6 |36 B6 |36 36

wrson CorrelationB80™ B89 |1 |97 152 B6~ )81 po1 |15 B91" |[707”

X13  sig. (2-tailed) P22 p19 17 |38 Joo p40 pao 12 p19 [000
N 36 |36 B6 B6 B6 B6 PB6 |36 B6 |36 36

wrson CorrelationB19 P89 [97° |1 pi11 P25 pe8 P10 [93° h16 [531”

X1.4 Sig. (2-tailed) P58 p87 )17 )49 |88 95 P66 )18 bB0OO [001
N 36 |36 B6 pP6 pB6 B6 PB6 |36 B6 |36 36

wrson CorrelationB08 P64 52 D11 (1 120 P67 B53° |09 94~ |530°

X1.5 Sig. (2-tailed) 68 [120 |38 P49 97 |16 P35 27 po2 |001
N 36 |36 B6 pB6 B6 B6 PB6 |36 B6 |36 36

wrson Correlationp24 1927 B6™ 125 120 |1 (31" po5 |[54° #o0" |[721”

X1.6 Sig. (2-tailed) [188 02 oo |88 |97 48 P31 )34 P16 |,000
N 36 |36 B6 B6 B6 B6 PB6 |36 B6 |36 36

wrson Correlation}63” B45 )81 P68 P67 [31° (1 p58 184 011 [526™

X1.7 Sig. (2-tailed) |04 P40 40 95 |16 )48 129 )93 P49 001
N 36 |36 B6 pP6 pB6 B6 PB6 |36 PB6 |36 36

wrson Correlationp30 B88" 01 10 (53" 105 58 |1 73 p82 (529"

X1.8 Sig. (2-tailed) PB64 P19 40 )66 P35 31 |29 14 P96 |001
N 36 |36 B6 pP6 B6 B6 PB6 |36 B6 |36 36

wrson Correlationp86 B44  [15 93" [09 |54 P84 73 |1 P59 [606

X1.9 Sig. (2-tailed) P91 P40 )12 )18 27 P34 )93 PB14 128 [,000
N 36 |36 B6 B6 B6 B6 PB6 |36 B6 |36 36

wrson Correlationp80 [125 [91° |16 P4™ |00° p11 p82 59 |1 520"

X110 gig. (2-tailed) |43 W66 19 joo o2 16 pa9 pos |28 ,001
N 36 |36 B6 pP6 pB6 PB6 pB6 |36 PB6 |36 36
wrson Correlationp60™ 80~ pP7° B1™ BO” pR1™ Pp6~ 29" p6~ p207 | 1

TOTAL  gjg. (o-tailed) oo poo oo po1 jor poo po1 por joo poi

N 36 |36 6 pB6 pB6 pB6 B6 |36 B6 |36 36

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
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2. Uji validitas Disiplin Kerja X2

Correlatikkons

X2. | X2, | X2. | X2. [ X2. | X2. | X2. | X2. | X2. [X2.1 |TOTA
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 L
Pearson 41 |,64 |,34 |,42 |,42 |,31 |,37 |,23 « -
Correlation Lols {7 o |00 |22 |1 3 19 385 1,677
X2.1 . . ,01 [,00 |,04 |,00 |,00 |,06 [,02 |,16
Sig. (2-tailed) 5 0 5 1 0 5 5 1 ,020 |[,000
N 36 [36 [36 |36 |36 |36 |36 (36 (36 [36 36
Pearson 41 51 |,71 [,33 |,48 | 46 |,46 - -
Correlation 5 1 4" |47 |7 |8" 602 7 b | 626 |70
X2.2
. . ,01 ,00 (,00 [,04 |,00 [,90 |,00 |,00
Sig. (2-tailed) 5 1 0 4 3 9 2 2 ,000 |,000
N 36 |36 |36 (36 [36 |36 |36 |36 (36 |36 36
Pearson ,64 |[,51 57 1,40 |,46 |,30 |(,31 |,57 « -
Correlation LT TR A2 P07 d 0 o 7 BES
X2.3 ! . ,00 [,00 ,00 1,01 },00 |,07 [,06 |,00
Sig. (2-tailed) 0 1 0 5 5 5 6 0 ,017 |,000
N 36 (36 |36 (36 [36 |36 [36 |36 |36 |36 36
Pearson 34 |, 71 |,57 .38 [,60 |,08 |,36 |,36 o -
Correlation 77| £ 8 |97 |1 o |0 [208 | 757
X2.4 ; . ,04 |,00 |,00 ,02 |,00 (,64 |,03 |,03
Sig. (2-tailed) 5 0 0 0 0 0 1 1 ,002 |,000
N 36 |36 |36 |36 (36 [36 |36 |36 |36 (36 36
Pearson 42 [,33 [,40 |,38 23 1,43 |,14 |,36 -
Correlation a2 Nac ! .kl o ] AEEs
X2.5 . . ,01 |[,04 |,01 |,02 , 16 [,00 (,39 [,02
Sig. (2-tailed) 1 2 5 0 4 7 8 9 ,232 |,000
N 36 |36 |36 |36 |36 |36 |36 |36 |36 |36 36
Pearson 42 |,48 |,46 |,60 |,23 13 1,38 1,38 o -
Correlation 2" |87 [0” |97 |7 1 5 & |& |477 |06%
X2.6 . . ,01 [,00 [,00 |,00 |,16 43 1,02 |,02
Sig. (2-tailed) 0 3 5 0 2 3 0 0 ,003 [,000
N 36 |36 |36 (36 (36 |36 |36 |36 |36 (36 36
Pearson 31 | ,30 1,08 1,43 |,13 34 1,21 «
Correlation 1 boz 1 1 8" |5 1 3 |6 074 1,417
X2.7
. . ,06 (,90 [,07 |,64 |,00 |,43 ,04 1,20
Sig. (2-tailed) 5 9 5 0 7 3 0 6 ,670 |,011
N 36 |36 |36 |36 |36 |36 |36 |36 |36 |36 36
Pearson 37 (,46 |,31 |,36 |,14 |,38 |[,34 ,18 - -
X2.8 Correlation 3 |77 |o 0 |5 & |3 |1 7 518 1,621




77

. . ,02 [,00 [,06 |,03 |,39 [,02 [,04 27
Sig. (2-tailed) 5 2 6 1 8 0 0 5 ,001 |,000
N 36 (36 (36 |36 |36 |36 |36 (36 (36 |36 36
Pearson 23 |,46 |,57 |,36 |,36 |,38 |,21 |,18 -
Correlation o |77 (8" |00 |3 |6 |6 |7 | [328 |60
X2.9 . . ,16 |,00 |,00 [,03 [,02 [,02 |,20 |,27
Sig. (2-tailed) |1 [ (50 [T lo lo |6 |5 ,055 |,000
N 36 (36 (36 [36 |36 |36 |36 (36 (36 [36 36
Pearson 38 1,62 1,39 |,50 [,20 (,47 |,07 |,51 |,32 1 682"
Correlation 5 (67 |5 |8 |4 77 |4 8" |3 '
X2.10 . . ,02 (,00 [,01 |,00 |,23 |,00 |,67 [,00 |,05
Sig. (2-tailed) 0 0 7 5 5 3 0 1 5 ,000
N 36 |36 |36 (36 (36 [36 |36 |36 |36 (36 36
Pearson .67 |, 77 |,79 |, 75 |,57 |,69 [,41 |,62 |,63 632" |1
Correlation 77 0" [0” |77 |47 |e" |7 |17 |07 |’
TOTAL . . ,00 |,00 |,00 [,00 [,00 |[,00 |,01 |,00 |,00
Sig. (2-tailed) 0 0 0 0 0 0 1 0 0 ,000
N 36 |36 |36 (36 (36 |36 |36 |36 |36 (36 36
*, Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
3. Uji validitas Y
Correlations
Y1 Y2 Y3 Y4 Y5 Y6 Y7 Y8 Y9 ;ST
Pearsorg 1 107 |.264 |121 | 5107|037 |.204 |,411 |382° | 547"
vi Correlation
Sig. (2-tailed) ,533 |,120 |,483 |,001 |(,832 |,233 |,013 |[,022 |,001
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
Pearson 107 |1 153 | 254 | 234 | 350" | 379" | 241 | 170 | 518"
v2 Correlation
Sig. (2-tailed) ,533 372 |,135 |,169 |[,036 |[,022 |,157 |,322 |,001
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
Pearson 264 |,153 |1 -,033 |,384" | 305 |,356" |,369" |, 264 |,560"
V3 Correlation
Sig. (2-tailed) ,120 |[,372 ,848 |,021 |,070 (,033 |,027 |,120 |,000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
Pearson 121 |,254 |-033 |1 279 | 435" | 495" | 236 |,392" | 552"
va Correlation
Sig. (2-tailed) 483 [,135 |,848 ,100 |,008 |,002 |,166 |[,018 |,000
N 36 36 36 36 36 36 36 36 36 36
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Pearson 510" | 234 | 384" | 279 |1 346" | 466" | 522" | 348" | 750"
V5 Correlation
Sig. (2-tailed)  |,001 |,169 |,021 |,100 039 |.004 | 001 |,038 |,000
N 36 (36 |36 |36 |36 |36 |36 |36 |36 |36
Pearson 037 |.350" | 305 |.435"|346 |1 574" | 467" | 257 | 659"
Y6 Correlation
Sig. (2-tailed)  |,832 |,036 |,070 |,008 |,039 000 |.004 |.130 |,000
N 36 (36 |36 |36 |36 |36 |36 |36 |36 |36
Pearson 204 |,379° | 356" | 495" | 466” | 574" |1 365 | 273 | 727"
v7 Correlation
Sig. (2-tailed)  |,233 |,022 |,033 |,002 |,004 |,000 029 |.107 |,000
N 36 |36 |36 |36 |36 |36 |36 |36 |36 |36
Pearson 411" | 241 | 369" | 236 | 5227 | 467" | 365 |1 276 |.694"
V8 Correlation
Sig. (2-tailed)  |,013 |,157 |.027 |,166 |,000 |,004 |,029 103 |,000
N 36 |36 |36 |36 |36 |36 |36 |36 |36 |36
Pearsol 382|170 | 264 | 392 | 348" | 257 | 273 |.276 |1 593"
Yo Correlation
Sig. (2-tailed)  |,022 |,322 |.120 |,018 |,038 |,130 |,107 |,103 000
N 367136 =6\ 36.///26 |26 g6~ 36 (36 |36
Al 547" | 5187 | 5607 | 5527 | 750" | 659" | 727" | 694 | 593 |1
TOTA Correlation
L Sig. (2-tailed)  |,001 |,001 |,000 |,000 |,000 |,000 |,000 |,000 |,000
N Al e AR E mx  F EEEE
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Uji realibilitas
1. Motivasi Kerja X1
Case Processing Summary
N %
Valid 36 100,0
Cases Excluded?® 0 ,0
Total 36 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.




Reliability Statistics

Cronbach's Alpha N of Items
,859 10
ltem-Total Statistics
Scale Scale Corrected | Cronbach's
Mean if | Variance if | Item-Total Alpha if
Item Item Correlation ltem
Deleted Deleted Deleted
X2.1 39,0278 16,771 ,593 ,844
X2.2 39,1389 15,437 ,686 ,835
X2.3 39,2500 15,279 712 ,832
X2.4 39,1111 15,702 ,674 ,836
X2.5 38,9722 17,513 ,481 ,853
X2.6 39,0833 16,479 ,609 ,843
X2.7 39,1111 18,102 ,289 ,867
X2.8 39,1944 16,675 ,509 ,851
X2.9 39,1944 16,618 ,520 ,850
X2.1
0 39,1667 16,657 ,596 844
2. Disiplin kerja X2
Case Processing Summary
N %
Valid 36 100,0
Cases Excluded?® 0 ,0
Total 36 100,0
a. Listwise deletion based on all variables in the
procedure.
Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

, 793

10
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Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's
if Item Variance if ltem-Total | Alpha if Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
X1.1 37,9444 19,025 ,445 A7
X1.2 38,0000 17,314 ,557 , 763
X1.3 38,0833 17,850 ,615 , 758
X1.4 38,0833 18,593 377 , 787
X1.5 37,8611 19,094 ,404 , 782
X1.6 37,8333 16,543 ,596 , 757
X1.7 37,8611 18,752 ,379 , 786
X1.8 37,6944 19,247 ,410 , 781
X1.9 37,7778 18,635 ,495 772
X1.10 37,8611 19,037 ,385 , 784

3. Etos kerja Y
Case Processing Summary
N %

Valid 36 100,0
Cases Excluded® 0 ,0
Total 36 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's Alpha

N of Iltems

,801
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Item-Total Statistics

Scale Mean Scale Corrected Cronbach's

if Item Variance if Item-Total [ Alpha if Item

Deleted Item Deleted | Correlation Deleted
Y1 34,6111 12,244 411 ,791
Y2 34,6944 12,218 ,361 ,799
Y3 34,5278 11,913 ,405 ,793
Y4 34,5556 12,197 415 ,791
Y5 34,8889 10,502 ,628 ,761
Y6 34,7500 11,850 ,553 174
Y7 34,6389 11,380 ,632 , 764
Y8 34,7222 11,463 ,586 ,769
Y9 34,6111 12,016 ,466 , 784

A. Uji Regression
Variables Entered/Removed®
Model Variables Entered Variables Method
Removed
1 X2, X1° .| Enter
a. Dependent Variable: Y
b. All requested variables entered.
Variables Entered/Removed?®
Model Variables Entered Variables Method
Removed
1 X2, X1° .| Enter

a. Dependent Variable: Y

b. All requested variables entered.
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ANOVA?
Model Sum of df Mean F Sig.
Squares Square
Regressio b
0 342,730 2 171,365( 34,217 ,000
1
Residual 165,270 33 5,008
Total 508,000 35
a. Dependent Variable: Y
b. Predictors: (Constant), X2, X1
Coefficients®
Standardiz
ed Collinearit
Unstandardized Coefficients o I_ X Y
Coefficient g Statistics
Model Sig.
S
Toleran
B Std. Error Beta VIF
ce
(Consta
nt) 8,167 3,847 2,123 1,041
1
X1 ,055 ,114 ,069 ,485 [,631 |,494 2,026
X2 ,656 ,120 71 5,457 1,000 |,494 2,026

a. Dependent Variable: Y
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Collinearity Diagnostics?®

Model Dimension | Eigenvalu | Condition Variance Proportions
€ _ Index | (Constant X1 X2
Repgiduals Statistjics® )
1 Migigem |Maximggq | Mean  qq | Std. o4 Noo
1 2 006 21,536 95 Peviatiogy 07
|Predicted Value 2,@5@3331 43’3@}’%‘8 39,000Q( 5 3,1,2%5 ’9§3
§tq38ﬂ5gﬁm Vahdle: -3,562 1,419 ,000 1,000 36
Standard Error of
_ ,376 1,550 ,597 ,250 36
|Predicted Value
Adjusted Predicted
29,5600 43,7068| 39,0247 2,99468 36
Value
IResidual -5,42863| 6,39325| ,00000 2,17302 36
Std. Residual -2,426 2,857 ,000 971 36
Stud. Residual -2,497 2,924 -,004 1,012 36
IDeleted Residual -5,75079( 6,69834| -,02466 2,37491 36
Stud. Deleted Residual -2,730 3,345 ,001 1,068 36
Mahal. Distance ,016 15,809 1,944 3,040 36
Cook's Distance ,000 ,404 ,033 ,073 36
Centered Leverage
,000 ,452 ,056 ,087 36
Value
a. Dependent Variable: Y
Scatterplot
Dependent Wariable: ¥
E ° (=] = (=] = ‘:} (=]
2 o o (=3 @
& ° b

T T T T T T T
-4 -3 -2 -1 o 1 2

Regression Standardized Predicted WValue



rMMormal P-FP Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Wariable: %

Expected Cum Prob
0

o0 o,z 0:4 D:G 0,3
Observed Cum Prob

B. Uji Two Tailed

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual
N 36
Normal Mean OE-7
Parameters®® Std. Deviation 2,17301931
Absolute ,068
Most Extreme =
3 Positive ,068
Differences .
Negative -,067
Kolmogorov-Smirnov Z 410
Asymp. Sig. (2-tailed) ,996

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
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